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MOTTO 

 

اسِ أنَْفَعُهُمْ للِنَّاسِ   خَيْرُ النَّ

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” 

(HR. Ahmad) 

 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

“Siapa yang sungguh-sungguh Akan berhasil” 
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ABSTRAK 

Judul   : Pengembangan Media Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam Untuk  

   Menanamkan Nilai Religius Siswa Kelas X SMA 

Penulis   : Ilham Rojikin 

NIM   : 1608086058 

Program studi  : Pendidikan Biologi 

 

Pendidikan merupakan hal pokok dalam kehidupan namun belakangan ini  Nilai etika 

(karakter) dan moral sesorang semakin krisis, hal itu ditandai dengan maraknya kekerasan, 

korupsi, ketidak adilan, tindakan asusila, kriminal dan lain-lain yang setiap waktu terupdate di 

informasi publik. Terlebih dikalangan pelajar tindak kekerasan dan bulying sudah menjadi  hal 

biasa yang dilakukan dalam lingkup sekolah maupun di masyarakat. Hal ini Perlu adanya 

pembenahan dalam sistem pendidikan dengan cara menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta 

didik sebagai bekal kehidupan di masa depan. Salah satu upaya yang tepat untuk menanamkan nilai 

karakter pada peserta didik  yaitu dengan mengintegrasikan nilai islam dalam materi pembelajaran 

IPA atau Sains, Ilmu sains khususnya materi Kingdom Animalia memiliki cakupan materi yang 

cukup banyak, ditambah dengan antusias belajar peserta didik yang sangat minim karena model 

pembelajaran yang monoton sehingga terasa membosankan,  untuk itu perlu adanya sebuah media 

pembelajaran yang dapat membantu tersampainya materi kepada peserta didik dengan produktif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan karakteristik desain media pembelajaran 

electric biocard terintegrasi nilai islam, mengukur kelayakan electric biocard sebagai media 

pembelajaraan biologi dan menilai efektifitas media pembelajaran electric biocard dalam 

menanamkan nilai religius peserta didik kelas X SMA. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

Research & Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyse, Design, Develop, 

Implementation, and Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan karakteristik desain media electric 

biocard terintegrasi nilai islam sebagai berikut : Kartu biologi yang di kemas dengan tampilan 

Aplikasi android serta dapat di download dan di akses kapanpun dimanapun, Media electric biocard 

di desain dengan fitur yang lengkap yaitu, terdapat bar menu beranda yang berisi (profile, visi dan 

misi, sejarah, serta petunjuk penggunaan), terdapat menu materi yang disajikan dalam bentuk 

video animasi, dan kartu biologi yang unik untuk tebak jawaban, terdapat E-book dan artikel 

sebagai media bacaan, terdapat team penyususn dan contac person yang dapat membantu peserta 

didik apabila mengalami kendala atau kesulitan. Media pembelajaran  electric biocard terintegrasi 

nilai islam sangat layak digunakan berdasarkan hasil validasi para ahli, guru biologi, dan tanggapan 

peserta didik. Persentase kelayakan ahli materi sebesar 73 %, ahli media sebesar 90.6 %, ahli 

integrasi sebesar 94 %, guru biologi sebesar 85.4 % serta tanggapan peserta didik sebesar 85.3 %. 

Adapun penilaian efektifitas media electric biocard terintegrasi nilai islam dianggap mampu 
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menanamkan nilai religius peserta didik berdasarkan kesan dan pesan yang disampaikan oleh 

peserta didik melalui instumen angket yang di bagikan. 

Kata kunci : Electri biocard, Kingdom animalia, Integrasi nilai islam, Media berbasis Aplikasi 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi (penerjemahan) huruf-huruf Arab Latin (huruf hijaiyyah) dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan R.I 

Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/Untuk 1987. Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) 

disengaja secara konsisten agar sesuai teks Arabnya. 

 {t ط A ا

 {z ظ B ب

 ´ ع T ت

 G غ \s ث

 F ف J ج

 Q ق {h ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م \z ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي {s ص

   {d ض

 

Bacaan Madd    Bacaan Diftong 

A > =  a panjang    au : او    

I > = i panjang    ai : اي    

U > = u panjang    iy : اي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 dan yang akan datang merupakan abad dimana pendidikan sudah semakin 

maju dan berkembang, berbagai cara diupayakan untuk dapat meningkatkan kualitas dan 

mutu sistem pendidikan. Upaya dalam mewujudkan  kualitas sistem pendidikan yang baik  

di perlukan adanya suatu terobosan yang lebih cepat dan efektif, baik itu dalam aspek 

pengembangan berbasis kurikulum, innovasi pembelajaran, pengembangan sarana dan 

prasarana pendidikan serta mutu SDM (sumber daya manusia) sebagai pendidik. Salah satu 

hal pokok dalam kehidupan manusia adalah pendidikan, karena manusia diberikan suatu 

kelebihan dibanding makhluk ciptaan yang lain berupa akal pikiran. Sesuai undang-undang 

no. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pengajaran adalah suatu pekerjaan yang disadari 

dan diatur untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar sehingga siswa berhasil 

mengembangkan kemampuannya untuk memiliki kekuatan vital, ketenangan, karakter, 

pengetahuan, kesopanan, dan kapasitas tanpa bantuan orang lain. masyarakat dan negara. 

Maka untuk mengerjakan fitrah seorang individu harus melalui proses belajar yang tepat 

dan hebat. 

Sistem pendidikan nasional di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

negara dan menciptakan manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (YME) dan berakhlak mulia, berwawasan luas dan berilmu serta 

bertanggung jawab secara luar biasa terhadap masyarakat dan negara. Jadi untuk mencapai 

tujuan ini, penting untuk memiliki situasi pengajaran yang tepat dan proses pembelajaran 

yang tepat melalui sifat instruktur yang ahli di bidangnya dan semangat yang tinggi untuk 

belajar dari siswa dalam sistem pembelajaran. 

Upaya untuk memahami tujuan sekolah umum di Indonesia, kerangka pelatihan 

yang dilakukan harus menganut pada UU No. 20 Tahun 2003 pasal 4, yang menyatakan 

bahwa situasi persekolahan yang tepat adalah pelatihan yang diselesaikan dengan aturan 

mayoritas dan wajar serta tidak memihak dan mempertahankan kualitas kebebasan 

bersama, kualitas ketat, kualitas sosial, dan melakukan yang benar dengan negara, 

kemudian, pada saat itu, pendidikan dilakukan sebagai satu kesatuan yang memiliki 

struktur terbuka dan banyak percabangan. 

Mengingat undang-undang di atas, tujuan pendidikan nasional dapat dicapai melalui 

sistem pembelajaran yang tepat dan sesuai, disuplay dengan menggunakan media 

pembelajaran yang variatif, untuk menarik keuntungan siswa dalam mengambil bagian 

dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Selain dapat menarik keuntungan siswa dalam 
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belajar, juga dapat membantu siswa dalam memperluas pemahaman tentang ide-ide materi 

yang diajarkan, serta memberikan kualitas yang ketat pada siswa. 

Belakangan ini Nilai atitude (karakter) dan moral sesorang semakin krisis hal itu 

ditandai dengan maraknya kekerasan, korupsi, ketidak adilan, tindakan asusila, kriminal 

dan lai-lain yang setiap waktu terupdate dimedia sosial. Terlebih dikalangan pelajar tindak 

kekerasan dan bulying sudah menjadi hal yang biasa yang dilakukan dalam lingkup sekolah 

maupun du masyarakat. Ditambah lagi dengan merebahnya Virus COVID-19 yang 

menyebabkan proses pembelajaran diberlakukan secara daring. Hal itu terbukti sesuai 

dengan kondisi dilapangan banyak siswa malas belajar dan menghabiskan waktunya untuk 

bermain game online. Kondisi yang demikan menggambarkan bahwa indonesia sedang 

dalam kondisi tidak baik terutama pada aspek moral para generai muda penerus bangsa. 

Potret masyarakat indonesia kini kian memburuk, hal itu di tandai dengan 

maraknya fenomena kejahatan, kekerasan, ketidak jujuran dan keadilan yang kini semakin 

punah. Ini menunjukkan bahwa moral bangsa ini sudah di taraf meresahkan. Dari fenomena 

tersebut  dapat di simpulkan bahwa betapa pentingnya peran pendidikan dalam 

membentuk karakter dan moral suatu bangsa, oleh sebab itu semua wajib berkontribusi 

untuk bertanggung jawab dalam memperbaiki moral bangsa ini, baik dari pihak pemerinta, 

keluarga, lembaga pendidikan maupun masyarakat sekalipun. Meningkatnya krisis moral 

pada bangsa ini dapat diindikasikan bahwa sistem pendidikan di indonesia dianggap gagal 

dalam membangun peradaban manusia yang baik, cerdas, berkarakter dan memiliki nilai 

religius yang tinggi (suseno, 2003). 

Bangku sekolah merupakan pendidikan ke dua setelah orang tua, maka seyogyanya 

sistem pendidikan di sekolah harusnya lebih di kembangkan, baik dari sisi kecerdasan 

intelektual, emosional, maupun spiritual. Menghadirkan spritualitas dalam aspek 

pendidikan akan sangat berkontribusi dalam memberikan makna yang sangat besar bagi 

kehidupan sosial dan bangsa. Dimana keyakinan terhadap tuhan akan menumbuhkan rasa 

cinta dan tanggung jawab yang tinggi pada  bangsa’(Agustian :2008). 

Nilai spritual atau religius dalam aspek pendidikan merupakan suatu nilai yang 

sangat penting sebagai bekal kehidupan manusia. untuk itu perlu adanya integrasi 

pembelajaran IPA (sains) dengan nilai religius sehingga akan mengahasilkan suatu 

pembelajaran yang bernilai tinggi bagi manusia. Nilai religius Selain hubunganya dengan 

tuhan juga erat kaitanya dengan kehidupan manusia didunia. Integrasi nilai religius yang di 

kaitkan dalam pembelajaran IPA (sains) merupakan suatu cara yang sangat efektif untuk 

menanamkan karakter pada peserta didik. Karena nilai religus dan sain sangat relevan dan 

memiliki hubungan yang erat satu sama lain, Selain menambah hazanah keilmuan juga 

sebagai pola pembentukan karakter untuk menjadi pribadi yang berakhlakul karimah. 

Ketika siswa memiliki ketauhidan dan karakter yang baik maka ia dapat menentukan jalan 
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terbaik  dalam hidupnya, sehingga akan mengikis krisis moral dilingkunganya. Hal ini sesuai 

dengan  Q.S  Al-Mujadillah ayat ke 11, sebagai berikut : 

 

ُ ٱلهذِينَ ءَامَنُوا۟   ُ لكَُمْ ۖ وَإذَِا قيِلَ ٱنشُزُوا۟ فَٱنشُزُوا۟ يَرْفَعِ ٱللَّه لسِِ فَٱفْسَحُوا۟ يَفْسَحِ ٱللَّه حُوا۟ فىِ ٱلْمَجََٰ ا۟ إذَِا قيِلَ لكَُمْ تَفَسه هَا ٱلهذِينَ ءَامَنُوَٰٓ أيَُّ َٰٓ يََٰ

ُ بمَِا تَعْمَلوُنَ خَبيِر   تٍ ۚ وَٱللَّه   مِنكُمْ وَٱلهذِينَ أوُتُوا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ

Arab-Latin: Yā ayyuhallażīna āmanū iżā qīla lakum tafassaḥụ fil-majālisi fafsaḥụ 

yafsaḥillāhu lakum, wa iżā qīlansyuzụ fansyuzụ yarfa'illāhullażīna āmanụ mingkum 

wallażīna ụtul-'ilma darajāt, wallāhu bimā ta'malụna khabīr 

 Artinya : Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S 

Al-Mujaadilah : 11). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa salah satu pentingnya pendidikan yaitu dapat 

mengarahkan orang cara yang benar untuk mendapatkan tingkat yang serius. Selain itu, 

informasi yang dilengkapi dengan keyakinan juga dapat menuntun pada cara yang 

terhormat untuk memperluas Taqwa kepada Allah SWT. Dengan demikian pengajaran 

merupakan bagian dari kehidupan yang sangat vital dan mutlak bagi umat manusia, untuk 

itu dalam sistem pembelajaran tidak hanya memberikan informasi dan pengetahuan, 

melainkan mewujudkan pribadi yang memiliki karakter dan nilai religius yang tinggi untuk 

menjadi pribadi yang baik.  

Hakikatnya kewajiban seorang pendidik adalah mengajar, mengarahkan, dan 

membentuk karakter peserta didik, tidak hanya sekedar menyampaikan ilmunya. Menjadi 

instruktur ahli tentunya tidak bisa dipisahkan dari empat kemampuan dasar seorang 

pendidik, khususnya kemampuan di bidang metode pembelajaran, keterampilan sosial, 

kemampuan karakter dan kemampuan ahli (Widodo dan Utami, 2018:11). Dari keempat 

bagian tersebut, karakter seorang pendidik harus mencerminkan karakter yang terpuji dan 

bermoral di hadapan anak didiknya. 

Pengajaran karakter (nilai-nilai) penting untuk diberikan dalam interaksi instruktif 

tergantung pada hasil eksplorasi yang dilakukan oleh Hackan, James dan Pedro Carneiro 

yang dikutip oleh Ratna Megawangi yang menyatakan bahwa pengetahuan ilmiah 

seseorang hanya berkontribusi 20% dari kemakmuran individu sedangkan 80% lebih. 

didikte oleh wawasan yang antusias. seseorang itu. Pengetahuan yang penuh gairah 

mengacu pada karakter atau orang yang terhormat. Eksplorasi ini selaras dengan hasil 

penelitian George Boggs, yang juga dikutip oleh Ratna Megawangi yang 
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menunjukkanmenyatakan bahwa dari 13 faktor yang membantu pencapaian seseorang 

dalam bidang pekerjaan, 10 di antaranya (hampir 80%) adalah sifat satu orang, dan sisanya 

(tiga) diidentifikasi dengan faktor pengetahuan ilmiah. (Muhtadi, 2004). 

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam system pendidikan yang sangat 

berguna dan dapat manfaatkan sebagai penyalur pesan atau materi pelajaran untuk 

menumbuhkan minat belajar peserta didik, sehingga dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Kehadiran media dalam sistem pendidikan memiliki arti penting, 

karena dalam kegiatan pembelajaran diperlukan media sebagai perantara pesan yang 

disampaikan guna mencapai tujuan pembelajaran (Komsiyah, 2012 : 73). Pemberian nilai-

nilai islam dalam pembelajaran sangat lah penting , hal tersebut dilandasi oleh tujuan 

pendidikan nasional di Indonesia, yaitu sistem pendidikan tidak hanya sekedar 

mengembangkan potensi dan mencerdaskan saja, akan tetapi juga bertujuan untuk 

menumbuhkan manusia yang memilikin karakter dan spiritual keagamaan yang baik, 

Namun dalam pelaksanaanya pembelajaran disekolah masih didominasi oleh ilmu umu, 

penanaman nilai agama dalam mata pelajaran umum masih minim. 

Media pemebelajaran banyak sekali jenisnya, namun media pembelajaran yang akan 

dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah media electric biocard terintegrasi 

nilai islam berbasis sparkol videoscribe, Berbeda dengan media biocard sebelumnya yang 

biasanya di visualkan secara fisik berbentuk kartu dan tidak terintegrasi nilai islam, Tetapi 

dalam pengembangan ini penulis berusaha mengembangkan media tersebut agar dapat 

digunakan dengan sangat mudah dan dapat diterapkan dalam jangka panjang, mengingat 

dalam kondisi pandemi covid-19 yang sedang merebah saat ini, media yang akan 

dikembangkan sangat cocok dan efektif, karena di aplikasikan dalam bentuk  software 

aplikasi dan hanya dengan berbantu smartphone siswa sudah dapat belajar dengan mudah. 

Media electric biocard yang akan dikembangkan berupa aplikasi software (Aplikasi android) 

yang dapat di akses melalui jaringan internet dengan menggunakan smartphone atau 

laptop, didalamnya berisi Materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk video animasi 

bergambar dan terintegrasi nilai islam berupa cuplikan ayat al qur’an dan hadist yang 

relvan, terdapat juga E-book bacaan dan Kartu biologi yang berisi pertanyaan, tentunya 

menarik serta tidak membosankan,sehingga dapat membantu guru dalam mentransfer 

ilmu, selain siswa belajar  materi juga belajar tentang karakter religius tentang ketuhanan 

yang di harapkan menambah keimanan dan membentuk karakter yang berakhlakul 

karimah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan saat kegiatan PPL di sekolah SMA N 1 

Limbangan, yang dilakukan pada tahun ajaran 2019/2020. Juga berdasarkan analisa 

kebutuhan yang didapatkan saat  wawancara terhadap narasumber, yang dilaksanakan 

pada 23 November 2020 . Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru (pendidik) 
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masih menerapkan proses pembelajaran secara konvensional dan masih kesulitan dalam 

membuat media pembelajaran yang inovatif. Guru juga masih menerapkan sistem  

pembelajaran dengan metode ceramah dengan memanfaatkan lembar kerja siswa dan 

media aplikasi zoom untuk menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran. 

Guru juga merasa kesulitan ketika menampilkan sebuah contoh gambar dan 

peragaan suatu materi yang diajarkan, padahal disekolah tersebut sudah memiliki fasilitas 

yang dapat dikembangkan untuk mendukung penggunaan media pembelajaran. Dalam hal 

ini guru membutuhkan SDM yang dapat membantu mengembangkan sebuah media 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan secara konvensional sangatlah  

memiliki dampak yang serius pada hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai siswa yang masih banyak dibawah KKM, hal itu disebabkan  karena kurangnya minat 

belajar siswa pada materi yang diajarkan, oleh sebab itu media dalam proses pembelajaran 

begitu penting dan sangat dibutuhkan sebagai alat penunjang hasil belajar peserta didik. 

Guru  menyampaikan bahwa di saat wabah Covid-19  kegiatan pembelajaran daring 

juga kurang maksimal. Banyak siswa merasa bosan dan jenuh karena kurang dapat 

menangkap informasi dan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, hal itu menjadi 

indikasi bahwa proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sangat monoton sehingga 

mejadikan kurang efektif. Terlebih masa daring yang terlalu lama, membuat guru merasa 

kesulitan untuk memantau kegiatan siswa dirumah, sehingga menjadi point penting yang 

perlu diperhatikan dalam pembentukan karakter siswa. Berdasarkan observasi  yang 

dilakukan, kegiatan siswa dirumah terlalu menghabiskan waktunya untuk bermain game 

online, dan bermedia sosial.  Tidak sedikit juga siswa yang jauh dari pengawasan orang tua 

karena pergaulan bebas. Hal ini  menunjukkan suatu problem yang sangat serius untuk bisa 

di minimalisir. 

Pendidik memahami bahwa penanaman pendidikan berbasis karakter sangat 

penting untuk diterapkan dalam sistem pembelajaran, karena penanaman nilai karakter 

pada siswa sangat penting untuk pengembangan etika dan peningkatan wawasan siswa. 

Menanamkan budi pekerti pada siswa dengan media pembelajaran tentu bukan hal yang 

mudah, mengingat tidak semua pendidik dibekali kemampuan dalam inovasi seperti 

membuat media pembelajaran. Tanpa disadari oleh pengajar bahwa cara yang paling umum 

untuk menanamkan nilai karakter pada siswa telah berjalan secara konsisten selama sistem 

pembelajaran, karena selama ini para pendidik telah menunjukkan nilai karakter untuk 

bekerja dengan jujur, dapat diandalkan, pantang menyerah. dan terlatih dan handal, namun 

belum terkoordinasi dengan gagasan ilmu pengetahuan melalui media. menemukan yang 

terpelajar. 

Berdasarkan runtutan latar belakang masalah yang paparkan diatas, maka dalam 

penulisan naskah ini peneliti menyimpulkan bahwa media elcteric  biocard  terintegrasi 
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nilai islam berbasis sparkol videoscribe dapat di kembangkan dan di aplikasikan pada mata 

pelajaran biologi khususnya pada materi kingdom animalia. Penulis berharap dengan 

dikembangkanya media electric biocard dapat membantu guru dalam menyampaikan ilmu 

pengetahuan dan menanamkan nilai-nilai religius pada siswa dengan tujuan dapat 

mengurangi angka krisis moral. Maka penulis mengambil suatu penelitian dengan judul 

“Pengengembangan Media Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam untuk 

Menanamkan Nilai Religius Siswa Kelas X SMA”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang  yang digambarkan di atas, sedapat mungkin isu-

isu tersebut akan dipusatkan agar dapat diteliti dan diulas secara lebih mendalam. 

Adapun penelitian yang akan dikembangkan ini dibatasi pada; 

1. Media electric biocard terintegrasi nilai islam berbasis sparkol videoscribe sebagai media 

pembelajaran biologi dikembangkan pada kompetensi dasar Mengelompokkan hewan 

ke dalam kelas berdasarkan ciri-ciri, habitat, cara hidup dan reproduksi serta 

Menyajikan laporan perbandingan kompleksitas lapisan penyusun tubuh hewan 

(diplobastik dan tripoblastik), simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksinya hanya 

sampai tahap uji kelayakan media. 

2. Cakupan materi yang akan di bahas hanya pada materi vertebrata yang terdiri dari lima 

kelas, yaitu : (a) Kelas pisces, (b) Kelas Amphibi, (c) Kelas Reptil, (d) Kelas Aves, (e) 

Kleas Mamalia. 

3. Penyisipan nilai Islam (nilai religius) pada pembelajaran biologi yaitu nilai karakter, 

seperti : Minat belajar yang tinggi, disiplin, tanggung jawab, mandiri, taat beribadah, 

rasa bersyukur, berakhlak mulia, dan bertaqwa. Untuk menanamkan dan memberikan 

penguatan terhadap nilai religius pada diri siswa. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Rumusan masalah pada penelitian ini dibuat berdasarkan runtutan latar belakang 

masalah yang telah dijelaskan  diatas, yaitu : 

1. Bagaimana karakteristik Media Pembelajaran Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam ? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Electric Biocard terintegrasi nilai islam ? 

3. Apakah Media Electric biocard mampu menanamkan nilai religius siswa kelas X SMA N 

1 Limbangan ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibuat berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 

diatas, yaitu : : 

1. Mengembangkan karakteristik Media Pembelajaran Electic Biocard Terintegrasi Nilai 

Islam. 

2. Menganalisis kelayakan Media Pembelajaran Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam. 

3. Mengetahui kemampuan media Electric Biocard dalam menanamkan nilai religius siswa 

kelas X SMA N 1 Limbangan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan ataupun 

manfaat, adapun manfaat dari penelitian ini antara lain adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan Informasi kepada pendidik dan peserta didik Bahwa Electric Biocard dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran, dimana media 

pembelajaran Biologi yang dapat dipadukan dengan pembelajaran kooperatif tertentu 

pada materi Animalia untuk membantu dalam menenmkan nilai religius peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif kepada pendidik mengenai 

media berupa Electric Biocard untuk membantu proses pembelajaran dalam 

meningkatkan mutu dan kreatififtas mengajar pendidik. 

b) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menanamkan nilai religius peserta didik 

melalui media electric biocard dan  dapat menambah hazanah keilmuan serta 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi animalia. 

c) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif kepada instansi 

sekolah mengenai media pembelajaran electric biocard, sehingga dapat digunakan 

dalam pembelajaran biologi. 

d) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan : 

1. Dapat menambah wawasan keilmuan, kreatifitas dan integritas peneliti dan 

sebagai sarana dalam mengamalkan ilmu agar bermanfaat. 

2. Memperoleh pengalaman dan manfaat secara langsung dari Penggunaan media 

Electric Biocard sebagai media dalam proses pembelajaran. 
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F. Spesifikasi Produk 

Produk atau media yang dibuat dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran Electric 

Biocard yang di kembangkan dengan software aplikasi, yang diharapkan dapat membantu 

untuk menanamkan nilai religius peserta didik dalam proses pembelajaran biologi materi 

animalia. Berikut merupakan spesifikasi produk (media)  electric biocard: 

a. Biocard Terintegrasi Nilai Islam 

1) Program software yang dipakai untuk membuat media electric biocard terintegrasi 

nilai islam adalah Corel Draw X7, MS Power Point, (APK animasi) Sparkol 

Videoscribe, (APK Edit Video) Kine Master, Google Sites (Landing Page), Youtube, 

Bitly, Pembuat Aplikasi (AppsGeyser) 

2) Bagian isi  aplikasi terdiri dari : 1. Judul, 2. Page Border (beranda), 3. Sub menu 

Profile, 4. Sub menu Materi, 5. Tombol Pertanyaan, 6.Sub menu Team dan Faq 

3) Petunjuk Penggunaan Electric Biocard Terintegrasi nilai islam 

Petunjuk penggunaan berisi Smartphone dan petunjuk penggunaan media. 

4) Cara Kerja 

a) Media Electric biocard disimulasikan secara individual tiap peserta didik 

dengan mengan berbantu smartphone. 

b) Tiap peserta didik wajib menginstal aplikasi yang sudah disisapkan 

c) Tiap peserta didik mulai belajar sesuai petunjuk yang telah di tentukan. 

d) Tiap peserta didik akan mendapatkan bimbingan intern lewat aplikasi. 

 

G. Asumsi Pengembangan 

Dalam sebuah penelitian, Pengembangan produk (media) pembelajaran pada 

penelitian ini didasarkan pada asumsi-asumsi yang di rancang sedemikian rupa oleh 

peneliti, yaitu  sebagai berikut : 

a. Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran biologi pada 

materi Animalia menggunakan media Electric Biocard terintegrasi Nilai Islam untuk 

menanamkan nilai religius peserta didik. 

b. Media pembelajarana disusun dalam bentuk media software aplikasi yang didalamya 

terdapat materi, soal,dan jawaban. 

c. Validasi produk (media) dilakukan oleh  tiga  dosen yang ahli dalam bidangnya, 

diantaranya adalah : 

1) Ahli materi 

Yaitu merupakan salah satu dosen pendidikan biologi UIN Walisongo yang ahli dan 

memahami materi tentang ilmu biologi terutama pada materi animalia. 

2) Ahli media 
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Yaitu merupakan Salah satu dosen pendidikan biologi UIN Walisongo yang ahli 

dalam hal pengembangan media pembelajaran, dalam penelitian ini ahli media 

fokus pada media pembelajaran yang dikembangkan, meliputi tampilan, isi, dan 

kelayakan produk untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

3) Ahli Integrasi 

Yaitu merupakan dosen yang ahli dalam bidangnya serta memahami materi 

dibidang integrasi nilai Islam khususnya nilai karakter. 

d. Penilaian Media oleh guru SMA N 1 Limbangan 

e. Uji lapangan dilakukan oleh peneliti bertjuan untuk  mengetahui  bagaimana respon 

atau tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan melalui uji 

coba sekala kecil dan besar dengan jumlah responden yang telah ditentukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengembangan Media pembelajaran dalam sistem pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu aset paling pokok dan mendasar dalam kehidupan 

manusia, sehingga dianggap penting untuk membentuk suatu peradaban yang lebih 

baik, pendidikan juga merupakan pola dasar untuk membentuk manusia seutuhnya 

yang religius, berakhlakul karimah, cerdas dan mulia. Pendidik adalah public figur 

yang sangat berpengaruh terhadap kecerdasan, sikap dan karakter peserta didik, 

Oleh sebab itu pengajaran yang diterapkan harus disesuaikan antara keilmuan, 

semangat, dan wawasan yang mendalam. Memperkenalkan keduniawian lain dalam 

pengajaran akan memberikan arti penting yang luar biasa bagi keberadaan negara. 

Selain itu, keyakinan akan kehadiran Tuhan akan mendorong kewajiban yang kokoh 

untuk konsisten memberikan yang terbaik bagi negara (Agustian, 2008) 

 

b. Pengembangan media 

Media merupakan bentuk jamak dari kata "medium" yang berarti "perantara 

atau presentasi atau pengantar". Istilah dari media juga digunakan pada Aspek 

pendidikan, yaitu dengan istilah media pembelajaran. Media adalah alat bantu 

komunikasi atau interaksi yang digunakan sebagai perantara atau sarana 

penyampaian pesan. Adapun secara umum, istilah media adalah bahan atau 

kesempatan yang membentuk kondisi atau membuat siswa siap untuk memperoleh 

informasi, kemampuan, dan perspektif. Media juga disebut sebagai segala jenis 

perantara yang digunakan masyarakat untuk menyampaikan atau menyebarkan 

pikiran/pikiran/perasaan, sehingga kesimpulan yang dikomunikasikan sampai pada 

penerima manfaat (Arsyad, 2003). 

Pengenalan nilai suatu media dalam pembelajaran sangat penting, karena dalam 

interaksi instruktif, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik pendidik harus 

mampu memilih media  pembelajaran yang tepat. Hasil eksplorasi menunjukkan 

bahwa media telah menunjukkan kelazimannya dalam mengakui pencapaian 

instruktif dan membantu pendidik dalam menyampaikan pesan pembelajaran yang 

lebih sukses. Media dalam sistem pembelajaran memiliki kualitas positif dan 

sinergis yang dapat mengubah mentalitas dan perilaku siswa ke dalam ranah 

perubahan yang imajinatif dan dinamis. Oleh karena itu, peran media pembelajaran 

diperlukan dalam kerangka instruksional atau sistem pendidikan. 
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Media pembelajaran memiliki kualitas akal sehat yang sangat berkaitan 

dengan sifat pengajaran, termasuk : 

a. Dengan media dapat membentuk kerangka berpikir yang asli dan dapat 

mengurangi verbalisme. 

b. Media dapat meningkatkan pendapatan dalam belajar dan kehati-hatian siswa 

dalam belajar. 

c. Media dapat bekerja pada hakikat peserta didik mewujudkan sehingga hasil 

belajar sungguh-sungguh memuaskan. 

d. Media memberikan perjumpaan sejati dan mendorong orang bebas dalam 

belajar. 

e. Media dapat menumbuhkan kesadaran akan harapan orang lain. 

f. Media membantu pengajar menjadi lebih inventif dan imajinatif dalam 

mendidik. 

g. Media dapat membentuk kepribadian siswa ke ranah yang lebih unggul. 

 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran di sebut sbagai  sarana yang digunakan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam kegiatan proses belajar 

mengajar. Keanekaragaman yang dimiliki setia media mempunyai spesifikasi dan 

karakteristik  yang berdeda-beda, sehingga sebagai pendidik perlu melihat lebih 

cermat dalam memilih media yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Dalam sejarah perkembanganya, media memiliki fungsi sebagai berikut : 

1) Fungsi AVA (Audiovisual Aids atau Teaching Aids) 

AVA berfungsi untuk memberikan pengalaman belajar yang berarti 

kepada siswa, karena pada dasarnya bahasa adalah teori, oleh karena itu 

pengajar perlu menggunakan bantuan sistem penyajian, misalnya dengan 

macam-macam gambar, metode, pembuatan, materi khusus untuk menyajikan 

kerangka tertentu. , sehingga siswa bisa mendapatkan apa yang disampaikan 

oleh guru. Jadi ini adalah batas utama dari media, terutama sebagai alat untuk 

memperjelas apa yang disampaikan oleh instruktur. 

2) Fungsi Komunikasi 

Komunikasi memiliki fungsi  sebagai sarana timbal balik dalam 

menyampaikan sebuah  pesan untuk mendapatkan sebuah informasi atau dapat 

diartikan interaksi yang dilakukan oleh peserta didik dengan media. Media 

pembelajaran memiliki 4 fungsi sesuai yang di nyatakan Leview dan Lentz 

(dalam Azhar Arsyad), khususnya media visual, yaitu : 
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a) Fungsi Atensi  

Batasan tempat media visual adalah untuk mencuri perhatian dan 

mengarahkan siswa agar fokus pada substansi model yang sesuai dengan 

minat visual yang disajikan  atau sesuai dengan teks utama.  

b)  Fungsi Afektif 

Batasan media secara keseluruhan dapat diukur dari derajat 

kecenderungan siswa saat menelusuri atau membaca teks. Gambar atau 

gambar visual dapat memperkuat sentimen dan sudut pandang siswa, 

seperti informasi tentang masalah persahabatan atau ras. 

c) Fungsi Kognitif 

Keterbatasan media visual dapat diukuur dari penemuan-penemuan 

penelitian yang mengungkap gambar-gambar visual tersebut atau masih 

mengudara dalam memahami dan mengkaji data atau pesan yang 

terkandung dalam gambar. 

d) Kapasitas Kompensatoris 

Kemampuan menampilkan media dilihat berdasarkan hasil 

penyelidikan yaitu fungsi media visual memberikan setting untuk 

mendapatkan teks dan membantu siswa yang memiliki kelemahan dalam 

membaca untuk mencari informasi dalam teks dan mengamatinya. 

 

d. Manfaat Media pembelajaran 

Secara komprehensif, kelebihan media dalam penilaian belajar dan 

pembelajaran adalah bekerja dengan asosiasi antara pengajar dan siswa sehingga 

pelaksanaan belajar mengajar akan berjalan produktif dan efektif. Adapun secara 

khsus media memiliki manfaat yang sangat penting. Direktorat Pendidikan Lanjutan 

Pelayanan Persekolahan Umum tahun 1995 mengidentifikasi delapan keunggulan 

media dalam memilah ukuran proses pembelajaran, yaitu: 

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 

Setiap pendidik memiliki interpretasi elektif terhadap pemikiran-

pemikiran tertentu, dengan bantuan berbagai pemahaman media dapat 

dijauhkan, sehingga siswa akan mendapatkan informasi yang sama persis 

dengan yang lain dan media juga dapat mengurangi lubang informasi antar 

siswa. tempat manapun. 

2) Proses pembelajaran lebih jelas dan menarik 

Dengan banyak kemungkinan hasil dan keunggulan media, media 

mampu  menyajikan informasi melalui gambaran yang kuat, sehingga media 



13 
 

 
 

pembelajaran dapat membantu pendidik membuat suasana belajar lebih 

bersemangat, tidak bosan dan tidak melelahkan. 

3) Proses pembelajaran menjadi interaktif 

Pemilihan media yang tepat dan diatur dengan baik, kegunaan media 

dalam pembelajaran akan sangat maksimal, sehingga dapat membantu pengajar 

dan siswa mengambil bagian dalam korespondensi dua cara secara efektif 

selama kerangka pembelajaran, karena tanpa adanya bantuan media 

pembelajaran, seorang pendidik pada umumnya akan berbicara satu arah untuk 

berurusan dengan siswa. Padahal, dengan media, pengajar dapat mengatur kelas 

sehingga pengajar itu sendiri tidak kalah hebatnya dengan murid-muridnya. 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

Keberatan yang sering terdengar dari para pendidik adalah sebagian 

besar kita mencurahkan seluruh tenaga kita dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, hal ini dikarenakan media yang kita miliki belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Memang, dengan bantuan media visual akan lebih 

mudah untuk menyelesaikan semua materi yang disajikan, karena guru tidak 

perlu menjelaskan materi lebih dari satu kali. 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran secara baik akan 

membuat peserta didik belajar lebih efisien, sehingga peserta didik bukan 

sekedar menerima materi dari pendidik akan tetapi mereka juga dapat 

merasakan, melihat,menyentuh, dan mandiri melalui media pembelajaran, 

sehingga akan menumbuhkan kreatifitas, rasa ingin tahu dan meningkatkan 

pemahaman serta wawasan yang lebih luas. 

6) Media memungkinkan dapat diterapkan kapan saja dan dimana saja saat preses 

pembelajaran dilakukan. 

Media pembelajaran kini semakin canggi seiring berkembangnya 

teknologi, peserta didik tidak lagi hanya sekedar belajar didalam ruangan atau 

bangku sekolah namun dapat belajar dengan mudah, kapan saja dimana saja 

tanpa bergantung pada pendidik.  Hal ini sangat efektif karena dapat 

mengalihkan waktu bermain peserta didik pada sesuatu yang lebih produktif. 

7) Media dapat menanamkan karakter yang positif kepada peserta didik terhadap 

materi serta proses pembelajaran 

Media pembelajaran yang memiliki daya tarik dan innovatif akan 

menumbuhkan daya tarik dan rasa ingin tahu yang tinggi kepada peserta didik, 

menanamkan perasaan cinta kepada peserta didik karena nyaman nya belajar 

melalui media pembelajaran. 
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8) Meningkatkan integritas  pendidik 

Apabila pendidik dapat memanfaatkan secara maksimal media 

pembelajaran, Sorang guru akan belajar dan terlatih untuk terus 

mengembangkan kreatifitasnya dalam menyampaikan materi dalam 

pembelajaran, Guru juga akan memiliki lebih banyak ruang untuk memberi 

perhatian yang lebih pada aspek-aspek pendidikan yang lainya. 

 

2. Media Electric Biocard 

Listrik berasal dari kata "e" atau "elektronik" adalah kata yang digunakan untuk 

menggambarkan barang atau alat yang bekerja menggunakan tenaga, untuk hal ini yang 

dimaksud adalah inovasi web berbasis PC. Kekuatan berbasis web diperlukan dalam 

gagasan pembelajaran di samping kemajuan inovasi. Listrik atau Elektronik saat ini 

merupakan salah satu alternatif dan hal pokok dalam upaya pendekatan yang dilakukan 

dalam mengatasi masalah pada aspek pendidikan, karena media listrik sangat kuat 

untuk membantu pembelajaran. 

Media berbasis visual (gambar atau garis besar) berperan penting dalam 

kerangka pembelajaran. Media berbasis visual dapat bekerja melalui pemahaman 

(seperti pengembangan elaborasi dan afiliasi) dan dapat memperkuat memori. Media 

visual juga dapat mengembangkan potensi siswa dalam pembelajaran dan dapat 

memberikan hubungan antara substansi pokok dan realitas saat ini (Arsyad, 2014). 

Salah satu media berbasis visual yang dapat dimanfaatkan adalah biocard atau kartu 

ilmu pengetahuan. Media biocard sebagai kartu kemajuan dari media visual yang berisi 

pemikiran atau materi atau motto tambahan yang akan diajarkan (Nurfitriyah, 2009). 

Biocard sendiri merupakan media kartu biologi bersifat visual yang masing-

masing kartu berisi tulisan, gambar atau ide dari bahan alam. Selain tidak sulit untuk 

dibuat, Biocard juga memiliki nilai imajinasi yang tinggi. Karena biocard bisa dibuat 

dengan memanfaatkan kertas atau karton bekas. Jadi mempersiapkan kreativitas siswa. 

Menurut Suparno (dalam Butar, 2015) biocard memiliki manfaat antara lain: 1) siswa 

suka bermain (permainan kartu), menyukai sekaligus belajar IPA, 2) IPA tidak 

menakutkan, tetapi menyenangkan dan menyenangkan untuk dipelajari, 3) Siswa juga 

berlatih partisipasi dalam bermain dan tunduk pada aturan permainan. Susilana dan 

Riyana (2007) menjelaskan bahwa penggunaan kartu bergambar memiliki empat 

manfaat, antara lain tidak sulit disampaikan, masuk akal, mudah diingat, dan 

menyenangkan. 

Media Electric Biocard dapat diartikan sebagai suatu inovasi pembelajaran yang 

menggabungkan media visual dan elektrik, sehingga dalam pelaksanaannya biocard 

elektrik memanfaatkan suara, video, atau gadget PC atau gabungan dari ketiganya 
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dengan bantuan web. Electric Biocard hampir sama dengan media e-learning menurut 

pandangan Harley, yang menyatakan bahwa e-learning adalah semacam pembelajaran 

dan pembelajaran yang memungkinkan penyampaian materi pembelajaran kepada 

siswa menggunakan internet atau media komputer lainnya. Sementara itu, menurut 

Learn Edge bahwa e-learning juga disebut Tb-Learning (Pembelajaran berbasis Inovasi) 

adalah kerangka kerja yang menggunakan semua aplikasi elektronik untuk mengajar 

dan mengambil termasuk organisasi PC (Web, Web, Satelit), media elektronik ( suara, 

televisi, Album ROM). ). 

Electric Biocard merupakan kembangan dari media biocard, bedanya biocard di 

buat dalam bentuk visual seperti kartu pada umumnya, sedangkan electric biocard di 

buat dalam bentuk software aplikasi dengan jaringan internet sehingga sangat praktis 

dan mudah digunakan. Biocard elektrik dari perspektif yang luas dapat menggabungkan 

pembelajaran selesai dengan media elektronik (web) untuk mendukung belajar 

mengajar ddalam sistem pendidikan. Media pembelajaran menggunakan electric 

biocard dapat meningkatkan interaksi yang lebih tinggi sehingga pembelajaran akan 

lebih aktif dan efektif. 

a. Kelebihan Electric Biocard 

Ada bebrapa keunggulan dari Media Electric biocard dibandingkan dengan 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran sederhana yang lainya, 

diantaranya adalah : 

1) Pembelajaran dapat dilakukan dari jarak jauh (tanpa bertatap muka), 

Biocard elektrik sangat membantu sistem pembelajaran di luar sekolah, 

misalnya berbasis web selama pandemi virus corona, tugas, dan bebas 

konsentrasi di rumah. 

2) Biocard elektrik dapat mempercepat waktu objektif dalam sistem 

pembelajaran. 

3) Biocard elektrik menghemat biaya yang seharusnya ditimbulkan oleh 

program review atau program instruktif. 

4) Biocard elektrik bekerja dengan asosiasi antara mahasiswa dan materi, 

mahasiswa dan instruktur, pendidik. 

5) Fleksibilitas sejauh pengaturan umum. Lingkungan tidak menyusahkan 

dengan biocard Elektrik, belajar tidak terlalu mengecewakan seperti vis-à-

vis. Mahasiswa lebih memilih untuk melakukan aktivitas online karena 

mereka tidak segan-segan dipermalukan jika melakukan kesalahan. 

6) Mudah menghidupkan kembali materi. Alih-alih memulihkan topik yang 

telah diatur sebagai buku cetak, materi online dapat dihidupkan kembali 

kapan saja. 
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7) Siswa dapat merasakan nuansa yang berbeda dalam pembelajaran karena 

electric biocar disajikan dengan memanfaatkan handphone atau PC. 

b. Kekurangan Electric biocard 

Selain menikmati beberapa keuntungan, penggunaan biocard elektrik juga 

memiliki beberapa kendala, yaitu: 

1) Terutama sejauh kebutuhan spekulasi untuk mendukung organisasi dengan 

pemrograman. Untuk memiliki pilihan untuk mencapai ideal dari biocard 

listrik, dukungan organisasi yang sah dan stabil diperlukan. 

2)  Banyak pendidik yang belum siap untuk memanfaatkan teknik biocard 

elektrik masih belum mahir dalam menggunakan program aplikasi. 

3)  Bagi individu yang gagap inovasi, kerangka ini belum dapat dilakukan 

4) Tidak bisa mendapatkan materi dari biocard elektrik jika siswa tidak 

memiliki handphone 

5) Kurangnya interaksi secara langsung antara pendidik dan siswa sehingga 

kedekatan emosionalnya kurang terasa. 

 

3. Pengertian Integrasi Nilai Islam 

Sains dan agama adalah dua bagian yang sangat penting bagi kehidupan, dimana 

keduanya memiliki katerkaitan yang pada setiap titik ada. Sains, jika dilihat menurut 

sudut pandang yang mencakup semua, adalah informasi yang tidak bias, terorganisir 

dan tepat sehubungan dengan permintaan keberadaan alam semesta, bukan karena 

penalaran saat ini saja (Fanani, 2015). 

Sains adalah sains yang dibentuk secara imajinatif melalui proses persepsi yang 

konstan, sains adalah kumpulan ide, standar, hukum, dan hipotesis yang secara tegas 

diidentifikasikan dengan alam semesta (Jati, 2007: 3). Ilmu penting untuk salah satu 

pemeriksaan khusus, khususnya pemeriksaan makhluk hidup dan semua yang 

berhubungan dengan makhluk hidup. Renungan tentang keterkaitan ilmu dan agama 

yang mengarah pada hubungan persahabatan sebagai kombinasi menuju awal seribu 

tahun ketiga tentu semakin tak terbatas, mengingat Indonesia yang dipisahkan oleh 

perubahan beberapa Organisasi Islam Negara (IAIN) menjadi Perguruan Tinggi Islam 

Negeri (UIN). Dengan transformasi ke UIN, terdapat perbedaan pemikiran yang krusial 

dalam kaitan antara sains dan agama, khususnya kombinasi (Fanani, 2015: 73-81) 

Penggabungan sifat-sifat keislaman dalam pembelajaran atau persekolahan 

merupakan suatu arah melalui teladan-teladan baik edukatif yang disusun menuju 

pengembangan nilai-nilai kehidupan yang memadukan kualitas-kualitas tegas, sosial, 

moral dan gaya terhadap pengembangan siswa yang memiliki wawasan dunia lain yang 

ketat, kebijaksanaan, dan berkarakter.  Perpaduan sifat-sifat keislaman dalam 
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pembelajaran menyinggung kesepakatan bahwa semua informasi, termasuk ilmu yang 

melekat, bersumber dari Allah SWT (Muspiroh, 2013). 

Pembelajaran yang terkoordinasi memperkuat area emosional, psikomotor dan 

intelektual. Proses pembelajaran sains  di setiap instansi pendidikan pastinya akan 

memberikan hasil belajar yang terus berubah di setiap tempat. Dimana prestasi belajar 

di bidang keilmuan lebih dominan atau bahkan hanya dibuat dalam pembelajaran di 

sekolah. (Muspiro, 2013). 

Arti penting dari koordinasi kualitas Islam dalam pembelajaran dalam kerangka 

instruksi adalah untuk: 

1) menumbuhkan lebih jauh pengetahuan yang mendalam dan menumbuhkan 

pemahaman Islam yang masuk akal tentang kehidupan, khususnya yang 

diidentifikasi pada bagian-bagian kauniyah (alam). 

2) pakaian siswa dengan kapasitas informasi reguler yang berbeda. 

3) Menumbuhkan kemampuan siswa untuk menghargai dan melegitimasi hampir 

prevalensi informasi Islam atas informasi yang tersisa. 

4) Bekerja pada motivasi yang penuh gairah melalui pertemuan inovatif, sehingga 

kapasitas inventif dapat menciptakan dan bekerja dalam mengetahui standar 

Islam yang baik dan buruk. 

5) Membantu siswa yang sedang berkembang untuk memahami bagaimana 

berpikir secara bijaksana dan mengarahkan pandangannya berdasarkan 

spekulasi dan ide-ide dari informasi reguler yang diperlukan (Ikhwan, 2014). 

 

4. Sparkol Videoscribe 

Sparkol Videoscribe adalah video keaktifan “Whiteboard” atau biasa disebut 

dengan rekaman sketsa, rekaman doodle, rekaman scribing atau rekaman ilustratif, 

namun sebagian besar dari kita terbuka untuk menyebutnya sebagai gerakan papan 

tulis (whiteboard activity). Animasi papan tulis “WhiteBoard” merupakan Sebuah 

animasi bergambar maupun bertulisan dengan background dasar putih (papan tulis) 

yang dapat bergerak dan mengeluarkan suara yang dibuat oleh seorang seniman atau 

kreator dengan imajinasi dan kreatifitas yang tinggi yang disertai narasi dan ilmu 

pengetahuan yang cukup. 

Sparkol videoscribe adalah software aplikasi yang dapat diinstal di PC atau 

laptop, Didalam aplikasi tersebut terdapat program yang dapat dijalankan untuk 

mendesign sebuah Skrip video animasi yang cukup bagus. Rangkaian skrip yang telah 

dibuat dapat diedit sesuai dengan keinginan kreator sendiri dengan tujuan terlihat 

menarik dan dapat di pahami oleh penonton. Adapun sparkol videoscribe biasanya di 
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gunakan untuk media presentasi atau pembelajaran, ada juga untuk membuat shot 

video yang berisi tentang iklan layanan masyarakat dan lain-lain. 

a. Sparkol videoscribe memiliki fungsi yang beragam tergantung tempat 

penggunaanya, seperti : 

1) Sebagai alat menarik perhatian penonton atau pengunjung situs blog 

websiate atau media sosial lainya. 

2) Membantu menawarkan afilasi. 

3) Membantu media promosi atau jasa iklan secara online. 

4) Untuk presentasi perusahaan atau seminar. 

5) Untuk dapat digunakan sebagai  media pembelajaran. 

b. Cara kerja Sparkol Videoscribe 

1) Unduh aplikasi videoscribe Sparkol dari web. 

2) Buka dan Login Sparkol Videoscribe di PC atau PC. 

3) Jika sudah Login, klik simbol Sparkol Videoscribe, akan ada panduan untuk 

menggunakannya. 

4) Setelah menyimak dan memahami petunjuk penggunaan, ke,udian klik 

tanda silang di bagian bawah pedoman. 

5) Tambahkan menu gambar, teks, musik, atau suara melalui simbol yang 

dapat diakses di sudut kanan. 

6) Menyusun proyek video yang akan digunakan untuk pembelajaran. 

7) Kemudian, kemudian klik simpan untuk menyimpan video yang sudah 

selesai pada simbol di sudut kiri. 

8) Simpan video dalam susunan yang ideal. 

9) Kemudian, kemudian bagikan di kanan atas. 

c. Penampakan lembar kerja Aplikasi  Sparkol Videoscribe 

1) Tampian halaman muka 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tampilan halaman muka 
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2)  Login menggunakan akun email atau google 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tampilan Login 

3) Tampilan petunjuk penggunaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tampilan petunjuk penguunaan 

4) Tampilan lembar kerja 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Tampilan lembar kerja 
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5) Lembar untuk menambahkan  gambar 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Tampilan lembar untuk menambah gambar 

6) Lembar untuk menambahkan suara 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Tampilan lembar untuk menambah suara 

7) Lembar untuk menambahkan teks 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Tampilan lembar kerja untuk menambah teks 
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8) Petunjuk untuk mengekspor video 

Gambar 2.8 Tampilan petunjuk untuk mengekspor video 

5. KI, KD dan Indikator Materi Animalia 

a. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 

Materi kingdom animalia merupakan materi sains yang memiliki cakupan 

pembahasan sangat luas, termasuk pokok kelas X IPA semester genap. Kingdim 

animalia terdiri dari dua sub bab materi yaitu invertebrata dan vertebrata. Adapun 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Penjabaran Indikator materi ini 

adalah : 

b. Kompetensi Inti 

1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

1.1.1.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

c. Kompetensi Dasar 

3.9 Mengelompokkan hewan ke dalam filum berdasarkan lapisan tubuh, rongga 

tubuh, simetri tubuh dan reproduksi. 

4.9 Menyajikan laporan perbandingan kompleksitas lapisan penyusun tubuh 

hewan (diplobastik dan tripoblastik), simetri tubuh, rongga tubuh dan 

reproduksinya. 

Kompetensi Dasar 3.9 dijabarkan ke dalam indikator sebagai berikut : 

3.9.8 Mengidentifikasi hewan vertebrata berdasarkan ciri-ciri 

3.9.9 Menjelaskan klasifikasi hewan vertebrata 

3.9.10 Menjelaskan habitat hewan vertebrata 

3.9.11 Menjelaskan cara hidup hewan vertebrata 



22 
 

 

3.9.12 Menjelasakan cara reproduksi hewan vertebrata 

3.9.13 Menguraikan peranan kehidupan hewan vertebrata 

3.9.14 Membedakan hewan Invertebrata dengan hewan vertebrata berdasarkan 

ciri-ciri, karakteristik, lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh dan 

reproduksi 

3.9.15 Memahami isi kandungan Q.S An-Nur ayat : 45, Q.S Al-An’am ayat : 38, Q.S 

An-nahl ayat : 8 yang berkaitan dengan hewan invertebrata dan vertebrata 

Kompetensi Dasar 4.9 dijabarkan ke dalam indikator sebagai berikut : 

4.9.1 Melakukan pengumpulan data perbandingan kompleksitas ciri-ciri, 

karakteristik, lapisan penyusun tubuh hewan (diploblastik dan 

triploblastik), simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksinya 

4.9.2 Menyajikan data tentang perbandingan segi kompleksitas ciri-ciri-, 

karakteristik, lapisan penyusun tubuh hewan (diploblastik dan 

triploblastik), simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksinya 

 

6. Ayat Al-quran yang berkaitan 

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah SWT yang bersifat mujmal (global) dan 

berlaku abadi sebagai pedoman hidup umat islam, Dalam Al-qur’an terdapat banyak 

sekali ayat-ayat yang berkaitan atau membicarakan tentang barbagai macam hewan 

ciptaan Allah yang ada dibumi. Seperti dalam Q.S An-Nur : 45. 

هْ ِِ و نوَم نِ هُْم و مَ ِِ و هميهون ِ همٰ ور ِجه هْ ِِ وعم نوَم نِ هُْم و مَ ِِ ْ ِهِۦ و
همٰ وبمطه هْ ِِ وعم نوَم نِ هُْم و بءٍٓوۖوفم ِْ نِ نو ِِّ آبنةٍو ودم وكممن همقم موخم ٱللَّن مَ

َر و ءٍوقمذ ِ وشمو ه همٰ وكممِّ موعم وٱللَّن وۚوإ ِنن بءٓم مِ بوَم مِ مو وٱللَّن همقم بمعٍوۚوَمخه وأمره همٰ ٓ   عم

Arab-Latin: Wallāhu khalaqa kulla dābbatim mim mā`, fa min-hum may yamsyī 

'alā baṭnih, wa min-hum may yamsyī 'alā rijlaīn, wa min-hum may yamsyī 'alā arba', 

yakhluqullāhu mā yasyā`, innallāha 'alā kulli syai`ing qadīr 

Artinya : “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 

sebagian dari hewan itu ada yang berjalan diatas perutnya dan sebagian berjaan dengan 

dua kaki dan sebagian yang lain berjalan dengan emppat kaki. Allah menciptakan apa 

yang dikehendakinya, sesungguhnya Allah Mah Kuasa atas segala sesuatu “.(Q.S An-nur : 

45) (Quran.kemenag.go.id, diakses pada tanggal 12 Agustus 2021) 

Ayat tersebut  menegaskan kepada kita sebagai manusia bahwa Allah SWT telah 

menjadikan hewan sebagai makhluk yang seluruhnya terbuat dari air. Allah SWT 

menciptakan makhluk-makhluk yang berbeda jenis, kemungkinan, kemampuannya, 

dengan demikian ada di antara mereka yang berjalan dengan tengkurap, misalnya 

buaya, ular, dan berbagai reptil, dan ada juga yang berjalan dengan dua kaki, misalnya 
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ayam, dan orang lain yang berjalan dengan dua kaki. berjalan dengan empat kaki seperti 

kambing, banteng, sapi dan lain-lain, dan ada juga yang berjalan dengan banyak kaki 

seperti serangga kaki seribu, kalajengking dan lain-lain. Allah SWT adalah Maha Kuasa 

dan Maha Bijaksana, Dengan cara ini Allah SWT secara konsisten menjadikan apapun 

yang dikehendaki-Nya, sebagai bukti kekuasaan-Nya (Dimasyqi, 2017: 478). Bait di atas 

juga menjelaskan berbagai metode berjalan. Jelas Anda ingin kaki berjalan. Sesuatu 

yang menakjubkan dapat berjalan dengan dua kaki dan secara mengejutkan lebih 

mencengangkan daripada yang berjalan tanpa kaki (Shihab, 2017 :579) 

Ayat ke dua Q.S Al An’am ayat 38 menunjukkan adanya kesetaraan antara 

hewan dan manusia, yaitu sama-sama makhluk ciptaan Allah SWT. 

وإ ِنمٰ و ءٍوۚوُم ن نوشم ه  ِِو ِِ
طهْمبوف ِ وٱنهك ِوتَمٰ بوفمرن نِ ثمبنمكم وۚو هِ وأم مِ  

ٓوأم يهه ِوإ ِلَن ْمبحم وب ِجم يرم ئ ِرٍوَمط ِ
ٓ وطمٰ لَم مَ ض ِو مره آبنةٍوف ِ وٱلْه نودم بو ِِ مِ مَ

َنمو رم مِ وَمحه بِّ ُِ ه   رم

Arab-Latin: Wa mā min dābbatin fil-arḍi wa lā ṭā`iriy yaṭīru bijanāḥaihi illā 

umamun amṡālukum, mā farraṭnā fil-kitābi min syai`in ṡumma ilā rabbihim yuḥsyarụn 

Artinya : “ Dan tidak ada seekor binatangpun yang ada dibumi dan burung-

burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-

umat juga seperti kamu. Tidak ada sesuatupun yang kami luputkan didalam kitab, 

kemudian kepada tuhan mereka dikumpulkan”. (Q.S Al- An’am : 38) (Quran. Kemenag. 

Gi.id, diakses pada tanggal 12 September 2021). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa makhluk akan menjadi binatang Tuhan, 

setuanya. Meski memiliki berbagai atribut, kekhususan, dan kerangka hidup, pada 

dasarnya mereka setua menurut Allah SWT. Orang-orang perlu mengingat itu, bahwa 

mereka semua adalah ummat. Meski setara (dalam pengobatan), namun tubuh manusia 

lebih terhormat dari makhluk (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2014 : 10). 

Sebagai aturan, bagian di atas menunjukkan betapa luar biasa kekuatan Allah 

SWT, untuk menunjukkan kapasitas-Nya untuk memenuhi permintaan para skeptis, 

khususnya untuk mengatasi masalah makhluk darat, laut, dan udara, karena Dia 

memenuhi kebutuhan manusia. Bait yang diperkenalkan adalah abadi di alam semesta, 

dapat dilihat oleh segala usia. Bukti yang tidak salah lagi mencakup keberadaan 

makhluk-makhluk di lapisan luar bumi dan burung-burung yang terbang terlihat di 

sekelilingnya, yang semuanya mirip manusia. Masing-masing memiliki kualitas, 

kekuatan, dan kerangka kerja (Shihab, 2002 : 81-82). 
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Ayat ketiga yaitu Q.S An-Nahl ayat 8 menunjukkan berbagai jenis binatang dan 

manfaatnya. 

ونمو مْ هم وتمعه بولَم مِ و همقم َمخه مَ ز َِْمةوًۚو مَ بموهمبو كم ون ِتَمره يرم حم ِْ
ٱنه مَ و بلم ٱنهب ِغم مَ و يهمم ٱنهوخم مَ   

Arab-Latin: Wal-khaila wal-bigāla wal-ḥamīra litarkabụhā wa zīnah, wa 

yakhluqu mā lā ta'lamụn 

Artinya : “ Dan kuda, bagal, keledai, agar kamu menungganginya dan sebagai 

perhiasan. Dan dia menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya”. (Q.S An-Nahl :8) 

(Quran. Kemenag. Go. Id, diakses pada tanggal 12 september 2021). 

Ayat di atas menjelaskan fungsi dari tiga binatang yang disebut sebagai 

tunggangan dan perhiasan juga sebagai alat pengangkut seperti halnya pada hewan 

ternak. Bagian ini dalam wacana dengan orang Badui yang pada waktu itu tidak terbiasa 

membuat kuda poni, keledai dan keledai selain sebagai tunggangan dan permata. 

Mereka menggunakan kuda poni dan keledai untuk bertarung dan berburu, sementara 

mereka menggunakan keledai sebagai alat transportasi. Bagian ini bermaksud untuk 

menggambarkan karunia Allah SWT. Oleh karena itu, tentunya yang digarisbawahi 

adalah hal yang mereka rasakan secara langsung, padahal yang tidak disebutkan juga 

merupakan bagian dari nikmat surgawi. (Shihab, 2002 : 190). 

7. Materi Kingdom Animalia 

Animalia (Latin, anima = jiwa) merupakan organisme atau makhluk hidup yang 

mempunyai membran inti sel (eukariotik), dan memiliki banyak sel (multiseluler), 

hewan berbeda dengan tumbuhan karenanya tidak memiliki klorofil sehingga disebut 

makhluk hidup sebagai organisme heterotrof, dan dapat menggerakkan tubuh untuk 

mencari makan atau mempertahankan diri dari musuh (Irnaningtyas, 2013 : 299). 

 

Gambar 2.9 invertebrata dan vertebrata 

Sumber : www.gurupendidikan.com 

Sel makhluk tidak memiliki pembagi sel yang membantu tubuh sekuat 

tumbuhan dan pertumbuhan. Kumpulan makhluk multiseluler tetap tidak bercacat oleh 

http://www.gurupendidikan.com/
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protein primer. Makhluk memiliki dua jenis jaringan yang bertanggung jawab untuk 

konduksi informasi dan perkembangan, khususnya jaringan sensorik dan jaringan otot, 

beberapa makhluk bereproduksi secara seksual. (Campbell, 2003 : 202). 

 

Gambar 2.10 invertebrata dan vertebrata 

Sumber : www.gurupendidikan.com 

a. Vertebrata 

Vertebrata berasal dari bahasa Yunani, khususnya "vertebrae" yang 

artinya tulang belakang. Vertebrata adalah sub-filum chordata, yang memiliki 

pusat saraf atau otak besar dan tubuhnya dilengkapi dengan kerangka internal 

(endoskeleton) sebagai tulang belakang. Filogeni perkembangan vertebrata 

dapat diikuti ke chordata. Kualitas umum chordata adalah cephalization, 

masing-masing bahkan tubuh, kondisi tripoblastik, divisi coelomic dan 

metameric. Chordata memiliki merek dagang utama, khususnya kehadiran 

notochord (chorda dorsalis) sebagai struktur tiang yang dapat disesuaikan yang 

membentang dari depan ke bagian belakang tubuh yang menggambarkan 

kerangka hub mentah, garis saraf dan potongan insang faring selama belokan 

yang belum berkembang dari peristiwa. (Sukiya, 2001 : 1). 

 

Gambar 2.11 Vertebrata 

Sumber : www.pendidikan.co.id 

http://www.gurupendidikan.com/
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Elemen khusus dari subfilum vertebrata adalah bahwa notochord 

digantikan oleh bagian vertebral (segmen vertebral) dan noggin yang 

membungkus pikiran. Memiliki endoskeleton (kerangka bagian dalam) yang 

terbuat dari tulang keras dan ligamen. Memiliki embel-embel yang berfungsi 

sebagai alat untuk bergerak, misalnya keseimbangan, ekor, kaki, dan tangan 

yang terbuat dari otot dan tulang. Memiliki dua set rahang, selain di aghnata. 

Menutup sistem peredaran darah organ ekskresi seperti ginjal, sistem perut 

terkait selesai. Alat pernapasan seperti insang dan paru-paru. Vertebrata 

memiliki kemaluan yang terpisah atau biseksual, memperlakukan dari jarak 

jauh atau di dalam (Irnaningtyas, 2013 : 358). 

Filum Vertebrata dibagi menjadi lima kelas, diantaranya yaitu kelas 

Pisces, Amphibi, Reptil, Aves, dan Mamalia. 

1) Pisces 

Pisces merupakan hewan vertebrata laut atau akuatik  (hidup di 

air) yang memiliki ciri-ciri bahwa tubuhnya terdiri dari kepala, badan 

dan ekor, badan ditutupi oleh kulit bertekstur dan keji. Pisces menarik 

napas dengan insang yang ditutupi oleh operculum (penutup insang). 

Poikilothermic (tingkat panas nakal atau internal dipengaruhi oleh suhu 

sekitarnya). Sistem peredaran darah tertutup tunggal dengan jantung 

terdiri dari dua ruang, satu ventrikel dan satu ruang. Kerangka kimia. 

Pisahkan bagian pribadi. Organ ekskretoris adalah ginjal dan lambung 

terkait kerangka dari mulut, tenggorokan, lambung, saluran pencernaan 

dan bagian belakang. (Irnaningtyas, 2013 : 359-360) 

 

Gambar 2.12 Pisces 

Sumber : www.dosenpendidikan.com 

 Pisces dipisahkan menjadi dua yaitu Chondrichtyes (ikan bertulang 

rawan) dan Osteichtyes (ikan bertulang keras). Ikan bertulang rawan 

misalnya hiu, pari, sedangkan ikan keras seperti gurame, lele, gurame, 

ikan gabus, dan bandeng. Tandan Pisces (ikan) memiliki bermacam-
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macam ukuran tubuh. Pisces sebagian besar hidup di air laut dan air 

tawar (Sukiya, 2001 : 6) 

2) Amphibi 

Amphibi merupakan makhluk (hewan) yang hidup di darat dan 

air (Yunani, darat dan air mahir = kedua, profil = hidup) adalah makhluk 

yang dapat hidup dalam dua domain, yaitu spesifik darat dan air baru. 

Makhluk darat dan air menghabiskan fase awal hidupnya di air, dari 

struktur larva sebagai anak yang menghirup dengan insang luar 

kemudian tukik mengalami transformasi menjadi katak dengan organ 

pernapasan sebagai paru-paru, beberapa tidak memiliki paru-paru 

sampai menjadi dewasa- up dan menghirup melalui kulit mereka. 

(Sukiya, 2001 :33). 

 

Gambar 2.13 Amphibi 

Sumber : www.dosenpendidika.co.id 

 Amphibi memiliki ciri-ciri yait berkulit lunak, memiliki kelenjar dan 

selalu basah. Tubuhnya terdiri dari kepala dan badan. Ini memiliki dua 

set kaki untuk berjalan, memantul dan berenang. Organ pernapasan 

adalah paru-paru. Memiliki pribadi yang terpisah. Organ ekskretoris 

adalah ginjal dan lambung terkait kerangka dari mulut, faring, 

tenggorokan, lambung, saluran pencernaan, dan rektum yang langsung 

melekat pada kloaka. Makhluk darat dan air adalah makhluk 

poikilothermic (tidak kenal lelah). Jantung terdiri dari tiga ruang, 

khususnya ventrikel dan dua atrium. System koordinasi terdiri atas 

system saraf dan endokrin (Irnaningtyas, 2013 :  365) 

3) Reptil 

Reprtil merupakan hewan melata yang hidup di dua alam yaitu 

darat dan air, namun cenderung beradaptasi dengan kehidupan di darat. 

Struktur tubuh reptil terdiri atas kepala,leher,badan, dan ekor. Reptil 
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juga memiliki ciri-ciri khusus yang tidak dimiliki oleh kelas lain yaitu 

Kulit tubuh yang kering dan tertutupi oleh sisik atau lempeng epidermal. 

Reptil bernafas menggunakan paru-paru. Memiliki alat kelamin tepisah. 

Suhu tubuhnya tidak di konyrol dengan metabolisme tubuh, melainkan 

dengan adpatasi tingkah laku. Reptil juga memiliki peredaran darah 

tertutup ganda, dan jantung yang terdiri atas empat ruangan, yaitu dua 

ventrikel dan dua antrium. Sedangkan alat ekskresi reptil berupa 

sepasang ginjal yang berbentuk pipih, adapun sistem pencernaan pada 

reptil mulai dari mulut, faring, esofagus, lambung, usus halus, usus besar 

dan kloaka (Irnaningtyas, 2013 : 367-368). 

 

Gambar 2.14 Reptil 

Sumber : www.amongguru.com 

Individu reptil hanya ditemukan di bagian bumi yang hangat, 

karena reptil tidak memiliki komponen pengatur panas tubuh 

(termoregulasi). Sebagai hewan ektoderm, Reptil lebih tunduk pada 

iklim luar untuk mengarahkan panas tubuh, sehingga reptil tidak 

menciptakan tingkat panas internal mereka dengan memanfaatkan 

radiasi dan radiasi berbasis matahari mulai dari tahap paling awal, 

sehingga tingkat panas internal dapat dijaga tetap stabil. Reptil terdiri 

dari request chelonia, request squamata dan request crocodilia. 

Permintaan chekonia menggabungkan kura-kura dan kura-kura, 

permintaan sauamata menggabungkan reptil dan ular sedangkan 

permintaan crodilia menggabungkan buaya dan aligator (Sukiya, 2001 : 

47) 

4) Aves 

Aves adalah vertebrata yang tubuhnya ditutupi oleh bulu mulai 

dari epidermis dan memiliki variasi terbang yang berbeda. Aves 

menggabungkan burung, ayam, angsa dan bebek (Irnaningtyas : 2013 : 

370) 
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Gambar 2.15 Aves 

Sumber : www.edubiologi.com 

Burung memiliki karakteristik khusus yaitu mulut dan bulu. 

Burung bersifat endotermik (berdarah panas), yang dapat 

menghantarkan panas dari tubuhnya sendiri. Burung juga disebut 

homoiotherms, karena burung dapat mencapai dan menghuni 

ketinggian tertentu, sedangkan tingkat panas internal stabil. (Sukiya, 

2001 : 64). 

5) Mamalia 

Vertebrata (Latin, mammae = susu) adalah makhluk yang 

memiliki susu pada betina, sedangkan pada jantan, organ payudara 

mengalami penurunan. (menyusut) (Irnaningtyas, 2013 : 372). 

 

Gambar 2.16 Mamalia 

Sumber : www.dosenpendidikan.com 

 Hewan berdarah panas memiliki kualitas utama yang mengenali 

mereka dari vertebrata yang berbeda. Prinsip normal untuk kelas 

makhluk berdarah panas ini adalah memiliki organ susu, yang berfungsi 

sebagai pusat makanan bagi anak-anak mereka. minyak dan keringat. 

Rambut berkembang selama waktu-waktu tertentu dalam hidupnya, 

terlepas dari kenyataan bahwa itu berkurang atau tidak setidaknya 

dalam tahap-tahap lama seperti berhenti. Makhluk berdarah panas, 

seperti burung, adalah endodermis, karena mereka memiliki alat 

pengatur tingkat panas internal (Sukiya, 2001 : 93). 
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8. Nilai Religius 

Nilai atau kualitas adalah penolong utama dan sudut pandang yang mengetahui 

apa karakter kita, cara kita hidup serta bagaimana cara atau sikap kita dalam 

memperlakukan orang lain” Eyre (1997) dalam (Adisusilo (2012: 57). Kualitas tidak 

hanya mengacu pada suatu sikap tunggal dalam bertindak di lapangan publik, tetapi 

sekaligus digunakan sebagai ukuran apakah suatu pameran itu nyata secara lokal itu 

sendiri. disiarkan bertentangan dengan sistem nilai yang diambil oleh lingkungan, akan 

dipecah oleh lingkungan. 

Empati adalah renungan, kata-kata, dan latihan tunggal yang secara andal 

diupayakan untuk didasarkan pada kualitas kesucian dan ilustrasi yang tegas (Aqib dan 

Sujak, 2011: 7).  Sikap dan perilaku umat untuk menyelesaikan ilustrasinya yang ketat, 

menerima pelaksanaan berbagai agama, dan hidup rukun damai dengan penganut 

berbagai agama (Syarbini, 2012: 26) yang untuk keadaan sekarang adalah nilai Islam. 

Nilai religiuas dapat diartikan dengan nilai karakter atau budi pekerti, kelakuan. 

Nilai religius memiliki cakupan yang lebih dalam arti moral atau etika. Sedangkan 

akhlak merupakan suatu tindakan atau perbuatan baik yang disengaja maupun 

dilakukan secara terpaksa (Rosidi, 2015). 

Akhlak atau nilai karakter menurut Farid ma’ruf merupakan kehendak jiwa 

manusia yang mempengaruhi tindakan atau perbuatan dengan spontan karena 

kebiasaan, tanpa memerlukan suatu pertimbangan fikiran terlebih dulu. Sedangkan 

dalam pengertian lain menurut Abdullah dirozz mendefiniskan akhlak atau nilai 

karakter merupakan suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kembinasi antara 

kekuatan dan kehendak ini sangat berpengaruh terhadap kecenderungan seseorang 

dalam memilih jalan yang baik maupun yang jahat (Mustofa, 2010). 

Pembentukan nilai religius atau nilai karakter dapat dilakukan dengan banyak 

cara, seperti : 

a. Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil yang dilakukan secara terus menerus, 

menurut Imam Ghazali manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala 

usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia terbiasa melakukan 

perbuatan jahat, maka ia akan menjadi orang jahat. Begitupun sebaliknya jika 

manusia dibiasakan berbuat baik, maka ia akan menjadi orang yang baik.  

b. Melalui keteladanan, akhlak yang baik tidak dibentuk hanya dengan pelajaran, 

intruksi dan larangan. Menanamkan nilai-nilai religius atau nilai karakter 

yaitu sopan santun, mandiri, disiplin jujur dan tanggung jawab memerlukan 

pendidikan dan proses yang panjang. Pendidikan itu tidak akan sukses jika 

tidak disertai pemberian contoh teladan yang baik dan nyata (Nata, 2003). 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dilihat dari hasil tinjauan, para ilmuwan menemukan beberapa pemeriksaan yang 

memiliki hubungan dengan eksplorasi peneliti, antara lain : 

 Pertama, Artikel penelitian Universitas Tanjung Pura oleh Klaurus heba tahun 2019 . Dalam 

penelitianya media yang dikembangkan oleh peneliti berupa NB (Nepenthes Biocard), Desain 

kartu bergambar yang disebaliknya ‘’berisisi materi tentang tumbuhan Nepenthes, Adapun 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode deskriptif. Media biocard pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

atau kevalidan media biocard sebagai media pembelajaran (Klaurus heba, 2019). 

 Penelitian ini teknik yang digunakan yaitu menggunakan instrumen, teknik purposive 

sampling. Dann pemilihan sampel. Aspek-aspek yang dinilai pada penelitian ini sperti aspek 

format, isi, bahasa, penggunaan yang kemudian dianalisisi menggunakan metode analisis 

Content Validity Ratio (CVR). Dalam kesimpulanya hasil dari penelitian ini yaitu hasil validasi 

biocard mendapatkan nilai CVI 0,99 dan dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran pada sub materi keanekaragaman hayati Indonesia kelas X. 

 Penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, terutama dalam 

cakupan materi pada penelitian yang akan dilakukan penulis lebih luas dan disertai integrasi 

nilai islam, dan yang kedua penelitian yang penulis kembangkan yaitu electric biocard yang 

berbasis software aplikasi sparkol videoscribe. Penelitian ini bertujuan agar dapat membantu 

guru dan siswa agar menarik daya minat belajar yang lebih tinggi dan meningkatkan kualitas 

belajar sehingga memperoleh wawasan yang lebih luas. 

 Kedua, Artikel Penelitian Universitas Janjungpura pontianak oleh Dede Kurniawan Tahun 

2015. Dalam penelitian ini media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti berupa BB 

Arth (Bermedia Biocard Arthropoda), (Dede kurniawan, 2015). 

 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, Karena cakupan materi 

yang digunakan penulis lebih luas yaitu Animalia. Pengembangan yang dilakukan peneliti 

menggunakan model pengembangan ADDIE, media pengembangan ini digunakan untuk 

membantu peserta didik mengelompokkan hewan berdasarkan karakteristiknya dan untuk 

menanamkan nilai religius peserta didik. Adapun kesamaanya yaitu menggunakan media 

bergambar. 

Ketiga, Artikel penelitian Institut Agama Islam Negri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, oleh 

Oman Abdul Rahman pada Tahun 2013. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan SETS 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai religius yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran biologi melalui pendekatan SETS terhadap hasil belajar siswa, dan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran biologi yang menerapkan integrasi nilai 

religius melalui pendekatan SETS, Serta untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan 



32 
 

 

integrasi nilai religius melalui pendekatan SETS.  Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, angket dan tes. (Abdul rahman, 2013). 

Penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, dimana dalam 

penelitian penulis menggunakan metode ADDIE. Integrasi nilai islam yang kembangkan melalui 

sofware aplikasi saparkol videoscribe. Dengan penjabaran dan penjelasan yang lebih detail 

disetiap sub bab materi dengan tujuan menanamkan nilai religius kepada peserta didik agar 

lebih memperkuat ketauhidan dan memperindah karakter yang berakhlakul karimah. 

Keempat, Artikel penelititan Universitas Islam Negri (UIN) Raden Intan Lampung Oleh 

Erlia Dwi Pratiwi pada Tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengembangan media pembelajaran fisika berbasis sparkol videoscribe pokok bahasan 

kinematika gerak di perguruan tinggi dan untuk mengetahui kelayakan dari media 

pembelajaran fisika berbasis sparkol videoscribe pokok bahasan kinematika gerak di 

perguruan tinggi. Pnelitian diatas menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) yang mengadopsi pengembangan borg & Gall. (Erlina dwi pratiwi, 2017). 

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian pengembangan yang akan penulis lakuka, 

dimana dalam penelitian penulis pengembangan berbasis sparkol videoscribe sudah di 

kolaborasikan dengan Electric biocard yang terintegrasi nilai islam sehingga akan menambah 

nilai dan kualitas yang lebih sempurna untuk pembejaran disekolah. Media berbasis sparkol 

videoscribe yang akan di kembangkan oleh penulis juga sudah dapat diakses dengan aplikasi 

melalui jaringan internet dengan pemanfaatan smartphone sehingga akan menambah nilai 

produktif dan efisiensi waktu pada peserta didik dalam pemanfaatan gadget di era teknologi 

yang serba modern ini. 

Kelima, Artikel penlitian Institut Agama Islam Negri (IAIN) Salatiga Oleh Saleh Nur 

Hidayat pada Tahun 2020.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlakul karimah siswa dimasa pandemi Covid-19 di SMP Muhammadiyah Plus 

Salatiga, Dalam penelitianya menggunakan metode Kualitatif, Penelitian ini juga menggunakan 

teknik Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan dengan penghimpunan data, klasifikasi data dan penyimpulan data. (Saleh nur 

hidayat, 2020). 

Dalam penelitian diatas memiliki tujuan yang sama dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan, bedanya penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan pengembangan media 

yang di integrasikan nilai islam, sehingga guru tidak berperan langsung dal penerapanya 

melainkan memngarahkan dan membimbing dibalik layar melalui media pembelajaran yang 

diberikan. 
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C. Kerangka Pemikiran Teoritis 

Sekolah adalah ujung tombak dalam membingkai individu yang ketat, terhormat, tajam 

dan humanistik. Sekolah memainkan peran utama dalam menjadi cerdas untuk "kekecewaan" 

untuk membuat individu yang ketat, terhormat, tajam, dan humanis. Dalam pelaksanaannya 

sebagai instruktur, mereka juga harus memiliki pilihan untuk memberikan contoh yang baik 

dan menanamkan seluruh kualitas dalam sistem pembelajaran. Sebagaimana ditunjukkan oleh 

sabri bahwa “Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku atau sikap karena 

keterlibatan dan persiapan. Artinya, motivasi di balik latihan-latihan belajar adalah 

penyesuaian tingkah laku, baik menyangkut informasi, kemampuan, cara pandang maupun 

dalam hal apapun, termasuk cara pandang individu”(Musfiqon: 2012: 3). 

Dalam sebuah ilustrasi sains, ada banyak kualitas yang dapat dimasukkan ke dalam 

setiap materi yang dididik, khususnya kualitas yang ketat atau ketat. Einstein menyatakan 

bahwa ada lima kualitas yang dapat dipelajari melalui sains, khususnya: kualitas ketat, kualitas 

ilmiah, kualitas fungsional, kualitas instruktif dan kualitas moneter sosiopolitik. (Suri 2011: 14). 

Koordinasi dalam pembelajaran IPA merupakan aspek penting yang harus diterapkan, 

mengingat ketika siswa dibekali dengan pengajaran sifat-sifat ketuhanan, mereka akan 

memiliki tauhid yang kokoh, secara logis menunjukkan bahwa mereka akan memiliki aturan 

dan pedoman. dalam kehidupan mereka, sehingga siswa akan terkoordinasi dengan cara yang 

benar. 

Integrasi nilai islam dapat di terapkan melalui model, metode, strategi, teksnik atau 

pendekatan. Dalam hal ini peneliti menggunakan sebuah media pembelajaran, yaitu media 

Electric Biocard. Electric Biocard merupakan kembangan dari media biocard, bedanya biocard 

di buat dalam bentuk visual seperti kartu pada umumnya, yaitu dengan menggunakan kertas 

bergambar seperti karutu yang berisi tentang materi sains. Sedangkan electric biocard di buat 

dalam bentuk software aplikasi dengan jaringan internet yang berisi gambar bermodel kartu 

yang berisi tentang materi pembelajaran sains, selain memiliki funsi dan kegunaan yang lebih 

luas seperti dapat menjelaskan materi lewat video dan audio visusal speserta didik juga dapat 

bertanya langsung dengan pengembang softwre aplikasi biocard, sehingga sangat praktis dan 

mudah digunakan. 

Biocard elektrik dari perspektif yang luas dapat menggabungkan pembelajaran yang 

dilengkapi dengan media elektronik (web) untuk membantu pengajaran dan pembelajaran 

dalam kerangka pelatihan. Media pembelajaran dengan memanfaatkan biocard elektrik dapat 

meningkatkan asosiasi sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menarik. Dalam 

eksplorasi Yusriana (2017), Media Biocard dicanangkan secara signifikan sebagai media 

pembelajaran pada sub materi keagungan keanekaragaman hayati. Dalam hasil penelitian Butar 

(2015) juga menjelaskan bahwa media biocard juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

sekolah menengah pada materi sistem kemajuan manusia.. 
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Pembelajaran melalui pemanfaatan media bicard elektrik, pendidik dan siswa sama-

sama berperan penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Meskipun pendidik memiliki 

pilihan untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya, tugas instruktur adalah 

membuat sikap yang dapat melihat masa depan dengan konsekuensi yang berbeda, sehingga 

membawa siswa ke dalam ranah penalaran positif, integratif, dan menyambut siswa untuk tahu. 

Tuhan lebih baik dan bertindak dengan baik dan memiliki orang yang hebat. 

Pada penelitian ini, penulis ingin menerapkan integrasi nilai islam melalui media 

electric biocard berbasis sparkol videoscribe untuk menanamkan nilai religus pada peserta 

didik. Oleh karena itu maka dibuatlah kerangka berpikir yang ditunjukkan pada bagan berikut :  

 

 

 

 

 

 

 Pembelajaran Konvensional 

 Minimnya Penggunaan Media 

 Kurangnya ketrampilan dan wawasan guru tentang perkembangan teknologi 

 Sistem pembelajaran yang kurang interaktif 

 Pokok bahasan materi yang sangant banyak 

 Sulitnya memahami materi 

 Keterbatasan waktu dalam pembelajaran 

 Sistem pembelajaran yang monoton 

 Tidak adanya integrasi nilai islam 

 Rendahnya pengetahuan agama 

 Kenakalan remaja dan krisis moral 

 Kurangya pemanfaatan teknologi 

Media Electric Bicard (kartu biologi elektrik) terintegrasi nilai islam berbasis 

sparkol videoscribe berpotensi mendorong keaktifan belajar dan terpadunya antara 

ilmu sains dan agama untuk  menanamkan nilai religus dan pembentukan karakter. 

Pengembanagan media Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol 

Videoscribeuntuk Menanamkan Nilai Religius 

Dikembangan  melalui 5 tahap ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implementation 

dan Evaluation) 

Kelayakan media Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol 

Videoscribe 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Menurut sujadi dalam buku Nur khoiri (2020 : 164) 

menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Produk 

tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, 

modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat 

lunak (software), seperti program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran dikelas, 

perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, 

pelatihan, bimbingan, evaluasi, managemmen, dan lain-lain (Nurkhoiri, 2018). 

Model pengembangan yang digunakan untuk peningkatan Media Biocard Elektrik 

Berkoordinasi dengan Kualitas Islami Berbasis Sparkol Videoscribe menggunakan model 

penelitian ADDIE (Karya Inovatif). Prosedur kerja inventif adalah teknik yang digunakan 

untuk membuat hal-hal tertentu, dan menguji kecukupannya. Perbaikan item dalam 

eksplorasi ada lima langkah utama yang harus dilakukan, khususnya pemeriksaan 

kebutuhan, konfigurasi item seperti pengujian kemampuan, membuat item sesuai dengan 

rencana item, pengujian kemudian, kemudian mendapatkan penilaian dan koreksi item, 

melakukan item penggunaan atau eksekusi dan setelah itu memperbarui. Setelah item 

tersebut dipertimbangkan kembali, item tersebut dapat dicoba dalam derajat yang lebih 

luas (Mulyatiningsih, 2011). 

Karya inovatif ini menggunakan model eksplorasi prosedural, tepatnya model 

pemeriksaan prosedural, yang merupakan model ilustratif, yang menunjukkan sarana 

untuk menyampaikan suatu item. Model pemeriksaan ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yaitu yang terdiri dari lima fase: Analysis, Design, Develop, 

Implementation dan Evaluation (Branch, 2010). 

 

B. Jenis dan Design Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam pengembangan penelitian ini menggunakan MIX 

Method yaitu  perpaduan Kualitatif dan Kuantitatif yang dijabarkan sebagai berikut : 

1. Data kualitatif 

Data kualitatif merupakan data tentang proses pengembangan media pembelajaran 

Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol Videoscribe yaitu berupa 
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kritik, saran dan komentar dari ahli materi, ahli media, ahli integrasi, guru biologi, dan 

peserta didik terhadap media yang dikembangkan. 

2. Data kuantiitatif 

Data Kuantitatif merupakan data pokok dalam penelitian pengembangan media 

pembelajaran Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol Videoscribe 

yang didapatkan dari skor validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli integrasi, guru 

biologi, dan peserta didik yang dikonversi ke dalam bentuk presentase. 

  

C. Prosedur Pengembangan 

Model penelitian dan pengegembangan (ADDIE) muncul pada tahun 1990-an yang 

dikembangkan oleh reiser dan mollenda. Adapun salah satu fungsinya yaitu menjadi 

pedoman dalam membangun perangkat  dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, 

dinamis dan mendukung kinerja itu sendiri (Nur khoiri,  2018). 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE yaitu : 

1. Analysis (Analisis Kebutuhan)  

     Motivasi di balik tahap investigasi adalah untuk membedakan fondasi potensial 

untuk lubang pameran atau isu-isu yang ada di iklim (Cabang, 2010). 

     Gerakan utama dalam penyelidikan kebutuhan adalah mengkaji kebutuhan untuk 

perbaikan media pembelajaran baru dan merinci ketercapaian dan prasyarat 

pembuatan media pembelajaran, dengan membedakan kebutuhan tujuan, iklim 

pembelajaran, inovasi dan kualitas siswa (Mulyatiningsih, 2011). 

     Pengembangan media pembelajaran Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam 

Berbasis Sparkol Videoscribe dimulai dengan menelaah sebagian masalah dan 

kebutuhan siswa. Sebagian dari masalah dan kebutuhan ini meliputi: Materi 

pembelajaran yang dianggap sulit dan membosankan ketika proses pembelajaran 

Daring berlangsung dikarenakan metode yang digunakan selalu monoton dan kurang 

efektif, Fasilitas kebutuhan media pembelajaran dan keaktifan belajar peserta didik 

yang sangat minim hal itu dikarenakan guru memiliki keterbatasan dalam membuat 

sebuah media pembelajaran yang inovatif. Data kondisi lapangan diketahui melalui 

observasi wawancara kepada guru biologi  dan siswa SMA N 1 Limbangan. 

     Berdasarkan data tersebut dapat di analisis bahwa Media Electric Biocard Berbasis 

Sparkol Videoscribe di kembangkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik  

saat ini dengan pemanfaatan media Gadget (smart phone). Media Electric biocard sangat 

penting dan dibutuhkan karena media tersebut sederhana dan mudah digunakan oleh 

siswa dengan memanfaatkan media teknologi melalui kartu dan gadget  sehingga 

mampu menunjang proses pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan.  

2. Design (Desain Produk)  
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     Design adalah rencana yang akan dibuat oleh para ilmuwan, tujuan perancangan 

desain adalah untuk memperkecil permasalahan yang telah ditemukan pada tahap 

analisis (Branch, 2010). 

     Tahap desain yaitu membuat rancangan produk yang akan dibuat. Mulai dari 

penetapan tujuan pembelajaran, perencanaan pengajaran dan latihan pembelajaran, 

perencanaan perangkat pembelajaran, perencanaan materi pembelajaran dan penilaian 

hasil belajar. Item yang direncanakan belum diterapkan (Mulyatiningsih, 2011). 

3. Develop (Pengembangan Produk) 

     Setelah pelaksanaan tahap design, dalam model ADDIE dilakukan tahap Develop atau 

pengembangan. Item rencana pada tahap perencanaan yang masih bersifat teoritis 

diakui menjadi item yang layak untuk dilaksanakan (Mulyatiningsih, 2011). 

     Alasan untuk tahap ini adalah untuk mendapatkan persetujuan dari media yang 

dibuat, khususnya:  media Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol 

Videoscribe (Branch, 2010). 

     Produk media Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol Videoscribe 

yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh para ahli, yaitu ahli materi, ahli 

media, ahli integrasi nilai Islam dan dosen biologi yang ahli dibidangnya. Hasil dari 

revisi dan saran para ahli menghasilkan media pembelajaran Electric Biocard 

Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol Videoscribe  yang sudah tervalidasi. Media 

yang sudah direvisi kemudian divalidasi kembali oleh guru biologi untuk memperoleh 

kelayakan dan saran media sebelum dilakukan uji lapangan. 

4. Implementation (Pelaksanaan) 

     Implementasi merupakan pelaksanaan rencana dan media yang telah dibuat dalam 

keadaan asli. Selama eksekusi, rencana pelaksanaan yang telah dibuat kemudian 

diterapkan pada kondisi asli. Materi disampaikan sesuai dengan media baru yang 

dibuat. Setelah pemanfaatan media, dilakukan penilaian yang mendasari untuk 

memberikan masukan tentang penggunaan media berikut (Mulyatiningsih, 2011). 

    Hasil uji lapangan kemudian dibedah untuk menentukan kepraktisan media 

pembelajaran Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol Videoscribe 

5. Evaluation (Evaluasi) 

     Evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik terhadap pelaksanaan pengggunaan 

media, alasan penilaian adalah untuk mengevaluasi sifat butir dan siklus 

kemunculannya, baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan dilakukan (Branch, 2010). 

     Penilaian sebelum eksekusi adalah adanya upgrade yang diajukan oleh pakar, 

sedangkan penilaian setelah eksekusi adalah untuk menentukan ketercapaian media 

pembelajaran yang dibuat. Akibat penilaian Media Pembelajaran Biocard Elektrik 

Kwalitas Islami Berbasis Sparkol Videoscribe bergantung pada hasil persetujuan seperti 
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halnya komentar atau ide yang diberikan oleh pakar, pengajar ilmu dan reaksi siswa. 

Hasil diperiksa sesuai aturan yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Limbangan, Kabupaten Kendal 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 

2021/2022, Pada bulan Oktober 2021. 

 

 

B. Subjek Penelitian 

Populasi sample atau subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA N 1 

Limbangan dengan jumlah 40 peserta didik. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan media 

pembelajaran Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol Videoscribe adalah : 

1. Teknik wawancara 

Wawancara adalah bermacam-macam informasi, data atau kesimpulan yang 

dicatat dan dicatat secara efisien baik melalui diskusi, tanya jawab, baik secara 

langsung maupun implikasinya (Abdullah, 2012: 55). Pertemuan dalam tinjauan ini 

dipimpin selama tinjauan primer untuk menemukan masalah yang harus diperiksa. 

Efek samping dari pertemuan tersebut dapat ditemukan di index atau lampiran. 

2. Teknik Observasi 

 Observasi merupakan pengukuran dan penilaian yang dilaksanakan dengan 

melakukan pengamatan secara langsung dan sistematis. Fakta dan fenomena yang 

diamati itu kemudian dicatat dengan prosedur tertentu yang sistematis (Abdullah, 

2012 : 57) 

Target mendasar dari persepsi adalah: 

1) Mengumpulkan informasi dan data tentang suatu kekhasan, baik sebagai 

peristiwa atau kegiatan. 

2) Mengukur perilaku di kelas (baik perilaku pendidik maupun perilaku siswa), 

kerjasama antar siswa dan pengajar, dan faktor-faktor yang dapat dilihat sejauh 

kemampuan bersahabat (Arifin, 2016:153) 

3. Teknik Angket 
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 Teknik angket atau survei merupakan  strategi pengumpulan informasi atau 

data yang baik, yang diakhiri dengan memberikan banyak komentar dan saran  atau 

pertanyaan tersusun kepada responden untuk dijawab. (Sugiyono, 2018 : 199). 

  Angket dalam penelitian pengembangan media pembelajaran Electric 

Biocard Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol Videoscribe ini terdiri dari 2 jenis, 

yaitu angket uji validitas media oleh ahli materi, ahli integrasi dan ahli media, dan 

angket untuk mengetahui tanggapan atau respon dari Guru dan peserta didik. 

 Angket kelayakan media dalam penelitian pengembangan media 

pembelajaran  Electric Biocard  Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Sparkol Videoscribe 

menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat baik (SB), 

baik (B), cukup (C), kurang baik (KB) dan sangat kurang (SK). Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang variabel penelitian (Sugiyono, 2018 : 134). 

Rubrik atau penilaian di dalam angket dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut : 

Tabel 3.1. Skala Likert Pernyataan Positif 

Pernyataan Keterangan 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang Baik (KB) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

              (Sugiyono, 2018 : 135) 

 

D. Teknik Analisa Data 

 Teknik analisa data adalah kegiatan mencari dan merangkai dengan sengaja informasi 

yang didapat, dengan cara memilah-milah informasi ke dalam klasifikasi, memisahkannya 

menjadi unit-unit, menyusunnya, mengorganisasikannya menjadi sebuah contoh, memilih 

mana yang penting dan kemudian mengakhirinya. (Sugiyono, 2018 : 335) 

1. Analisa Data Kualitatif 

Metode analisis data atau penyelidikan informasi yang digunakan dalam 

pemeriksaan informasi subjektif adalah pengurangan informasi, penyajian 

informasi dan berakhir (Sugiyono, 2018:338). 

Mengurangi informasi menyiratkan penekanan pada bekerja pada 

informasi yang telah diperoleh. Tampilkan informasi adalah berbagai macam data 

yang memungkinkan berakhir. Akhir adalah pentingnya yang terkandung dalam 

data saat ini. Informasi subjektif diperoleh dari sambutan dan ide yang didapat 

dari tahap asuh poll legitimasi, alasan tahap asuh adalah untuk menyampaikan 
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jenis media yang dibuat terakhir. Modifikasi atau peningkatan item seperti yang 

ditunjukkan oleh ide-ide yang diberikan oleh Tim ahli dan Guru biologi. 

2. Analisa Data Kuantitatif 

Metode analisis  data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif. Analisa data kuantitatif bertujuan untuk mengetahui kelayakan media 

Electric Biocard Terintegrasi Nilai Islam. 

a. Analisis kelayakan media 

Kelayakan media didasarkan pada validasi ahli media, validasi ahli materi, 

validasi ahli integrasi nilai islam dan validasi oleh guru biologi. Hasil dari 

validasi dihitung tingkat kelayakannya menggunakan analisis deskriptif 

presentase. Adapun rumus yang digunakan yaitu : 

 

Presentase = 
                          

                     
 100 % 

 

Kategori kelayakan dapat dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut :  

Tabel 3.2. Kriteria kelayakan media 

No Skor dalam persen (%) Ketegori Kelayakan 

1 < 21 % Sangat Tidak Layak 

2 21 – 40 % Tidak Layak 

3 41 – 60 % Cukup Layak 

4 61 – 80 % Layak 

5 81 – 100 % Sangat Layak 

( Ernawati, 2017 : 207) 

b. Tanggapan peserta didik dan guru terhadap media 

Data yang diperoleh dari tanggapan peserta didik melalui angket akan 

disajikan dalam bentuk deskriptif naratif. Data akan diolah menggunakan 

analisis deskriptif presentase. Adapun rumus yang digunakan yaitu : 

 

 

Presentase = 
                          

                     
x 100 % 

 

Ketentuan dalam memberikan kategori, digunakan kriteria yang 

terdapat pada tabel 3.2. Hasil tanggapan peserta didik digunakan untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik mengenai media electric biocard dan untuk 
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mengetahui kelayakan media pembelajaran yang digunakan di SMA N 1 

Limbangan. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

Bagian ini merupakan inti dari sebuah penelitian yang berisi deskripsi , analisis dan 

pembahasan dari penelitian untuk menjawab dan memecahkan rumusan masalah. Adapun 

rumusan masalah yang pertama pada penelitian ini yaitu mengenai karakteristik media 

pembelajaran Electric Biocard terintegrasi nilai Islam untuk menanamkan nilai religius siswa kelas 

X SMA N 1 Limbangan yang akan dibahas pada tahap Analysis dan Design. Rumusan masalah yang 

kedua yaitu mengenai kelayakan media pembelajaran Electeric Biocard terintegrasi nilai Islam 

layak digunakan sebagai media pembelajaran, dan rumusan masalah yang ketiga yaitu apakah 

media electric biocard terintegrasi nilai islam mampu menanamkan nilai religius peserta didik 

dalam hal ini akan dibahas pada tahap Develop, Implementation dan Evaluation. 

A. Deskripsi Prototype Produk 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian R&D (Research and 

Development),  yang menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran Electric Biocard  

terintegrasi nilai Islam yang dikembangkan dikembangkan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implementation, Evaluation) (Branch, 2010). 

1. Analysis (Analisis Kebutuhan) 

a. Analisis Metode dan Media Pembelajaran 

Tahap analisis metode pada media pembelajaran di rancang dan dilakukan untuk 

mengetahui masalah-masalah dasar yang dihadapi oleh pendidik maupun peserta didik 

dalam proses pembelajaran biologi. Analisis data pada tahap ini diperoleh melalui hasil 

wawancara secara langsung dengan guru biologi SMA N 1 Limbangan, Ibu Dra. 

Sumardiyati, M. Sc. Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Biologi 

diperoleh informasi sebagai berikut : 

1) Sekolah SMA N 1 Limbangan sudah menerapkan kurikulum 2013, namun dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan sistem PJJ (Pembelajaran Jarak 

Jauh) atau umumnya disebut daring. 

2) Jenis metode yang sering diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu metode 

caeramah, sehingga pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru.  

3) Pelaksanaan pembelajaran belum menggunakan media untuk membantu proses 

penyampaian materi kepada peserta didik. Namun pada saat pandemi covid ini 

sistem PJJ dibantu dengan media Google meet dan Zoom. 

4) Tingkat keaktifan proses belajar peserta didik tergolong rendah 

5) Pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya mengintegrasikan materi 

pembelajaran dengan nilai Islam 

6) Dibutuhkan media pembelajaran untuk memabantu proses penyampaiaan materi. 
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Khususnya materi animalia yang memiliki pokok bahasan banyak sehingga 

peserta didik tidak begitu paham yang menjadikan mereka pasif dan tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. 

 

b. Analisis Materi 

Materi Kingdom Animalia memiliki cakupan pembahsan yang cukup banyak dan 

dipandang sebagai materi yang memiliki daya berfikir untuk menghafal lebih banyak, 

sehingga banyak peserta didik merasa kurang dapat memahami materi Kingdom 

Animalia dengan baik, terlebih dalam megklasifikasikan ke masing-masing filum 

berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. 

Kingdon Animalia terbagi menjadi 2 kelas, yaitu hewan invertebrata dan vertebrata. 

Hewan Invertebrata diklasifikasikan menjadi 9 filum, antara lain Porifera, Cnidaria, 

Ctenophora, Platyhelminthes, Nematoda, Annelida, Mollusca, Arthropoda dan 

Echinodermata. Sedangkan Hewan vertebrata  klasifikasikan menjadi lima kelas  yaitu 

Pisces, Amphibi, Reptil, Aves, dan Mamalia. 

Integrasi Nilai Islam dan sains dalam aspek pendidikan merupakan suatu nilai 

penting. untuk itu bila digabungkan dengan pembelajaran IPA (sains) maka akan 

mengahasilkan suatu pembelajaran yang bernilai tinggi bagi manusia. Nilai religius 

Selain hubunganya dengan tuhan juga erat kaitanya dengan kehidupan manusia 

didunia. Integrasi nilai religius yang di kaitkan dalam pembelajaran IPA (sains) 

merupakan suatu cara yang sangat efektif untuk menanamkan karakter pada peserta 

didik. Ayat yang berkaitan dengan materi kingdom animalia yaitu : Q.S An-Nur ayat : 46, 

Q.S Al-An’am ayat : 38, dan Q.S An-Nahl ayat : 8. 

c. Analisis Material Media 

Media Electric Biocard terintegrasi nilai Islam merupakan sebuah media 

pembelajaran berbasis software aplikasi atau media yang dikemas dalam bentuk 

aplikasi android, Media ini dapat diakses atau digunakan menggunakan smartphone 

yang terhubung dengan jaringan internet. Media electric biocard di desain 

menggunakan aplikasi Sparkol Videoscribe, Corel Draw X7, MS Power Point, Filmora, 

Kine Master, Youtube, Bitly, Landing Page google site yang kemudian di publish dan di 

export melalui  Website APPS Geyser. Hasil akhir dari desain yang telah di eksport 

berupa link yang dapat di download dan diinstal menjadi aplikasi electric biocard. 

Media pembelajaran berbasis software aplikasi memiliki kelebihan tersendiri di 

banding dengan media pembelajaran yang berbentuk fisik. Media electric termasuk 

media yang mengikuti perkembangan teknologi sehingga awet dan dapat di upgrade 

setiap saat. Dalam pembuatanya juga tidak membutuhkan banyak material, hanya 
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bermodal PC Komputer atau laptop, Smartphone dan sambungan jaringan internet yang 

baik, akan tetapi cukup memakan banyak waktu dan ketelitian yang tinggi. 

Media electric biocard memiliki banyak sekali manfaat apabila di terapkan dengan 

baik sebagai media pada proses pembelajaran, antara lain yaitu :  

1) Efesiensi waktu pembelajaran, sehingga proses penyampain materi akan lebih 

produktif karena guru tidak kehabisan waktu ketika mengajar peserta didik.. 

2) Peserta didik dapat menggunakan media untuk belajar secara mandiri kapan 

saja dan dimana saja sesuai waktu dan tempat yang di inginan. 

3) Pemanfaatan teknologi yang lebih produktif. Peserta didik tidak hanya 

menghabiskan waktu untuk bermain game, chatting dan media sosial. 

4) Menumbuhkan kreatifitas dan wawasan dalam dalam dunia teknologi. 

5) Meningkatkan konsentrasi, kecerdasan dan daya ingat yang baik. 

6) Menumbuhkan minat dan semangat peserta didik. 

7) Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

 

2. Design (Desain Produk) 

Desain produk merupakan suatu rancangan dalam menciptakan produk yang 

diinginkan. Rancangan yang dilakukan dalam mengembangkan ,media  electric biocard  

terintegrasi nilai Islam bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam 

mengklasifikasikan hewan ke dalam masing-masing filum berdasarkan karakteristik, 

habitat dan  sistem reproduksinya. Media electric biocard di desain menggunakan aplikasi 

Sparkol Videoscribe, Corel Draw X7, MS Power Point, Adobe Premiere/ Kine Master, 

Youtube, Bitly, Landing Page google site yang kemudian di publish dan di export melalui  

Website APPS Geyser. Desain produk di rancang dengan beberapa tahapan, yaitu : 

a. Penyusunan materi 

Pada tahap awal yang dilakukan yaitu penyusunan materi tentang kingdom animalia, 

materi yang di bahas khusus materi hewan vertebrata beserta klasifikasinya, yaitu : 

Pisces, Amphibi, Reptil, Aves, Mamalia. Selain penyususnan materi juga mengumpulkan 

bahan gambar yang akan disajikan. 

b. Penyusunan Integrasi Nilai Islam 

Pada tahap ini yang dilakukan yaitu mengumpulkan dan menyusun ayat-ayat alqur’an 

yang memiliki keterkaitan kuat dengan materi kingdom animalia, kemudian di jelaskan 

intisari dari ayat tersebut. 

c. Penyusunan Pertanyaan dan Jawaban 

Pertanyaan dan jawaban yang disusun berkaitan dengan materi kingdom animalia, 

Kartu pertanyaan didesain dengan gambar dan tombol jawaban yang disajikan pada tab 
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menu materi. Adapun kartu jawaban didesain dalam bentuk presentasi materi 

pembelajaran yang disajikan dalam video animasi bergambar. 

d. Tahap Editing 

Pada tahap editing menggunakan banyak langkah dan aplikasi yang diperlukan, yaitu : 

1) Corel Draw X7 

Langkah pertama dilakukan untuk mendesain gambar, banner halaman muka 

pada aplikasi, icon aplikasi dan kartu pertanyaan bergambar. 

 

 

Gambar 4.1 Logo Electric Biocard 

 

Gambar 4.2 Tampilan Muka Electric Biocard 
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Gambar 4.3 Tampilan Pertanyaan EBC 

 

 

Gambar 4.4 Kumpulan EBC 
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Gambar 4.5 Icon Aplikasi EBC 

2) Sparkol Videoscribe 

Materi yang telah telah disusun kemudian akan di desain menggunakan aplikasi 

sparkol videoscribe. Pada langkah ini akan menghasilkan sebuah video animasi 

berteks dan bergambar. 

 

 

Gambar 4.6 Hasil Project Videoscribe 

 

Gambar 4.7 Tampilan Video Videoscribe  
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3) MS Power Point 

Langkah selanjutnya yaitu mendesain materi dalam bentuk Presentasi 

pembelajaran menggunakan PPT. 

 

 

Gambar 4.8 Hasil PPT dalam format MP4 

4) APK Filmora 

Video sparkol videoscribe yang sudah jadi dalam format ( MOV ) kemudian akan 

dirender menjadi sebuah video dalam format  ( MP4 ) agar dapat di edit pada 

aplikasi kine master. 

 

Gambar 4.9 Proses Editing Video 

 

Gambar 4.10 Tampilan Hasil 

5) APK Kine Master  

Video presentasi dan animasi yang sudah jadi kemudian di edit menggunakan 

APK Kine Master. Pada langkah ini menghasilkan video pembelajaran yang siap 

di sajikan. 
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Gambar 4.11 Proses Editing video 

 

Gambar 4.12 Tampilan Hasil 

6) Youtube 

Video-video pembelajaran yang sudah di eksport kemudian di upload pada 

youtube untuk mendapatkan link. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Youtube 
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7) Bitly atau Create WA Link 

Bitly atau create WA Link merupakan website yang menyediakan jasa 

mengubah nomor whatsaap menjadi sebuah link. 

 

Gambar 4.14 Tampilan Link WA 

8) Landing Page Google Sites 

Tahap selanjutnya yaitu mendesain website sederhana menggunakan google 

sites. Tahap ini dilakukan untuk memasukkan hasil desain yaitu: Banner, Logo, 

Kartu Pertanyaan, Link Youtube, Link Whatsaap. Landing page disusun dengan 

tampilan 3 sub menu bar yaitu : Profil dan petunjuk penggunaan, Materi, Team 

dan alamat. Setelah proses selesai kemudian di publish untuk mendapatkan link. 

 

Gambar 4.15 Proses Editing Landing Page 

 

Gambar 4.16 Hasil Project Landing Page 

9) Apps Geyser 

Apps Geyser merupakan Website pembuat aplikasi gratis. Pada tahap ini link 

landing page kemudia akan di eksport menjadi sebuah link aplikasi. 
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Gambar 4.17 Tampilan Website Appsgeyser 

 

Gambar 4.18 Hasil akhir rendering 

10) APK Electric Biocard 

Tahap terakhir untuk menampilkan aplikasi electric bicard maka perlu 

mendownload dan menginstal link yang sudah di eksport. Jadilah aplikasi 

pembelajaran electric biocard yang dapat dinikmati. 

 

Gambar 4.19 Tampilan Icon APK EBC 
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Gambar 4.20 Tampilan Beranda 

 

Gambar 4.21 Tampilan Menu Bar 
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Gambar 4.22 Tampilan Profile 

 

Gambar 4.23 Tampilan EBC 
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Gambar 4.24 Tampilan Materi 

 

Gambar 4.25 Tampilan E-Book 
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Gambar 4.26 Tampilan Sejarah 

 

 

Gambar 4.27 Tampilan Team Penyusun 
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Gambar 4.28 Tampilan FAQ 

 

3. Develop (Pengembangan Produk) 

Tahap development atau pengembangan produk bertujuan untuk menghasilkan 

produk akhir yang telah rancang dan dikembangkan oleh peneliti, yaitu media 

pembelajaran  electric biocard  terintegrasi nilai Islam berbasis sparkol videoscribe 

yang sudah dianggap layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran setelah 

dilakukan validasi dan revisi sesuai saran yang diberikan oleh validator/ para ahli (ahli 

media, ahli materi dan ahli integrasi nilai islam). 

a. Uji Validitas oleh Ahli Media 

Tahap Uji validitas yang dilakukan oleh validator (ahli media) bertujuan 

agar media dapat divalidasi dan  untuk memperoleh penilaian kelayakan serta saran 

perbaikan mengenai media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu 

dalam hal tampilan media. Validasi ahli media dilakukan oleh Bapak Widhi Adi 

Cahya, M. Pd selaku Dosen Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang. 

Angket yang digunakan oleh peneliti adalah jenis skala likert dengan 5 

alternatif jawaban, yaitu : (sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, Sangat Kurang) untuk 

penilaian kelayakan media. Angket validasi media berisi 28 indikator yang dibagi 

menjadi 3 aspek, yaitu : aspek tampilan, aspek komunikasi visual, dan aspek 

manfaat.  

Data hasil dari validasi media oleh ahli validitas dapat di lihat pada tabel berikut :  
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Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Angket Validasi Media. 

No Aspek Persentase % Kategori 

1 Tampilan 91,4% Sangat Layak 

2 Komunikasi Visual 90,6% Sangat Layak 

3 Manfaat 90% Sangat Layak 

Keseluruhan 90,6% Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 4.1 yang telah disajikan, mengenai nilai pencapaian 

keseluruhan Aspek dapat dilihat yaitu 90,6 % dengan kategori Sangat Layak di 

gunakan, Namun ahli media juga memberikan komentar dan saran perbaikan 

terhadap media yang dikembangkan. Adapun saran perbaikan dari ahli media yaitu : 

1).  Perbaikan Petunjuk Penggunaan Media 

            

         Sebelum Revisi   Setelah Revisi 

           Gambar  4.29  Perbaikan Petunjuk Penggunaan 

Perbaikan petunjuk penggunaan pada point 4 semula “Login” 

menjadi “Buka Aplikasi Electric Biocard”, Pada point 11 semula 

“Untuk mengetahui materi, klik tombol video” menjadi “Untuk 
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memperdalam materi pembelajaran, klik tombol video lalu akan 

terhubung ke youtube”. 

b. Uji Validitas oleh Ahli Materi 

Tahap Uji validitas yang dilakukan oleh validator (ahli materi) bertujuan 

agar media dapat divalidasi dan untuk memperoleh penilaian kelayakan dan saran 

perbaikan mengenai media yang dikembangkan, khususnya dalam aspek 

pembelajaran, yaitu isi materi dari ahli media yang dikembangkan. Validasi oleh ahli 

materi dilakukan oleh Ibu Dwimei Ayudewandari Pranatami, M. Sc. Selaku Dosen 

Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang. 

Jenis angket yang digunakan peneliti adalah  skala likert dengan lima 

alternatif jawaban (Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang dan Sangat Kurang) untuk 

penilaian kelayakan materi dari media yang dikembangkan. Angket validitas materi 

berisi 24 indikator yang dibagi menjadi 3 aspek yaitu aspek pembelajaran, aspek 

kmateri, dan aspek penilaian bahasa. Data dari hasil validasi materi oleh ahli dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Angket Validasi Materi. 

No Aspek Persentase % Kategori 

1 Pembelajaran 74 % Layak 

2 Materi 71 % Layak 

3 Manfaat 73 % Layak 

Keseluruhan 73 % Layak 

 

Berdasarkan tabel 4.2 mengenai tingkat pencapaian aspek pembelajaran (isi 

materi) dari media yang dikembangkan memiliki presentase 73 % dengan kategori 

Layak digunakan. Ahli materi juga memberikan komentar dan saran perbaikan 

terhadap media yang dikembangkan. Adapun saran perbaikan dari ahli materi yaitu: 

2) Perbaikan Pada isi materi 
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    Sebelum Revisi            Setelah Revisi 

        Gambar  4.30   Perbaikan isi materi 

Bentuk dewasanya selalu diploid (2n) 

Berdasarkan saran dari ahli materi oleh Dwimei Ayudewandari 

Pranatami, M. Sc kesalahan : Sebelumnya”Bentuk dewasanya selalu 

diploid (2n)” menurutnya “ pada penjelasan poin no 6 dihilangkan saja 

karena bukan merupakan ciri khusus pada animalia dan bentuk sebelum 

dewasapun pada animalia sudah dalam kondisi 2n”. 

3) Perbaikan kalimat klasifikasi kingdom animalia 

   

Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

Gambar  4.31  Perbaikan Kalimat Istilah 
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Berdasarkan saran dari ahli materi oleh Dwimei Ayudewandari 

Pranatami, M. Sc kesalahan : Sebelumnya “kingdom animalia 

diklasifikasikan menjadi dua kelas, yaitu : Invertebrata (hewan yang 

tidak memiliki tulang belakang) dan Vertebrata (hewan yang 

memiliki tulang belakang). Menurutnya “Vertebrata merupakan 

subfilum bukan kelas, sehingga tidak perlu ditulis dibagi menjadi 

dua kelas, namun ditulis saja secara umum animalia dapat 

dibedakan kedalam hewan vertebrata dan invertebrata”. 

4) Perbaikan Kalimat pada materi 

   

Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

Gambar 4.32 Perbaikan Istilah kalimat pada materi 

Berdasarkan saran dari ahli materi oleh Arifah Purnamaningrum, M. 

Sc kesalahan : sebelumnya “Filum Vertebrata terbagi atas lima kelas, 

diantaranya yaitu kelas Pisces, Amphibi, Reptil, Aves, dan Mamalia” 

Menurutnya “Vertebrata merubakan subfilum bukan filum”. 

c. Uji Validitas oleh Ahli Integrasi Nilai Islam 

Tahap Uji validitas integrasi nilai islam dilakukan oleh validator (ahli 

integrasi) yang bertujuan untuk memperoleh validarimedia dan saran perbaikan 

mengenai media yang di kembangkan, khususnya dalam aspek integrasi nilai islam, 

yaitu materi nilai islam yang diintegrasikan dengan materi biologi pada media yang 

dikembangkan. Validasi integrasi nilai islam dilakukan oleh Ibu Hanik Rosyida, M. 

S.I. Dosen Fakultas Ushuludin  UIN Walisongo Semarang. 
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Angket yang peneliti gunakan  pada penelltitan ini menggunakan skala likert 

dengan 5 alternatif jawaban (Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang dan Sangat Kurang) 

untuk penilaian kelayakan materi integrasi dari media yang dikembangkan. Angket 

validitas integrasi nilai islam berisi 16 indikator yang dibagi menjadi 3 aspek, yaiatu 

: aspek integrasi nilai islam, spiritualisasi sains dalam islam dan penilaian bahasa. 

Data hasil validasi integrasi oleh ahli dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Angket Validasi 

No Aspek Persentase % Kategori 

1 Integrasi Nilai Islam 100% Sangat Layak 

2 Spiritualisasi sains 

dalam Islam 
90% 

Sangat Layak 

3 Penilaian Bahasa 95% Sangat Layak 

4 Manfaat 90% Sangat Layak 

Keseluruhan 94% Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.3 mengenai tingkat pencapaian aspek pembelajaran 

(Integrasi Nilai Islam) dari media yang dikembangkan memiliki presentase 94 % 

dengan kategori Layak digunakan. Ahli materi juga memberikan komentar dan 

saran perbaikan terhadap media yang dikembangkan. Adapun saran perbaikan dari 

ahli materi yaitu: 

1). Penulisan Nomor Ayat ada kesalahan 

   

Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

Gambar 4.33 Perbaikan Istilah kalimat pada materi 
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Berdasarkan saran dari ahli Integrasi Nilai Islam oleh Ibu 

Hanik Rosyida, M. S. I Kesalahanya adalah : Terdapat kesalahan 

dalam penulisan nomor ayat, menurutnya “ditinjau dan diperbaiki 

lagi sesuai modul”. Dan memberikan saran : “penambahan 

penjelasan ayat dengan teori-teori sains yang ada, sehingga integrasi 

antara al-qur’an dan sain jadi lebih terasa. 

 

d. Uji Validitas Gurru Biologi SMA N 1 Limbangan 

Tahap Uji validitas oleh ahli vaidator (guru biologi) bertujuan untuk 

memperoleh validasi media dan penilaian kelayakan media yang dikembangkan dan 

mengetahui tanggapan guru biologi terhadap media yang dikembangkan peneliti. 

Validasi pada tahap ini di lakukan oleh Ibu Dra. Sumardiyati  selaku guru biologi 

SMA N 1 Limbangan. 

Jenis angket yang digunakan peneliti yaitu skala likert dengan lima alternatif 

jawaban (Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang dan Sangat Kurang). Angket validitas 

berisi 43 indikator yang dibagi menjadi 5 aspek, yaitu : aspek tampilan, komunikasi 

visual, pembelajaran, kelayakan penyajian dan penilaian bahasa. Data dari hasil 

validasi oleh biologi dapat di lihat pada tabel berikut ; 

Tabel 4.4 Hasil perhitungan Angket Guru Biologi 

No Aspek Persentase % Kategori 

1 Tampilan 91.4 % Sangat Layak 

2 Komunikasi Visual 85 % Sangat Layak 

3 Pembelajaran 80 % Sangat Layak 

4 Kelayakan 

Penyajian 

88 % Sangat Layak 

5 Penilaian Bahasa 82.8 % Sangat Layak 

Keseluruhan 85. 44 % Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 4.4 validasi guru biologi mengenai tingkat pencapaian 

aspek materi dan tampilan media yang dikembangkan memiliki presentase  85.44 % 

dengan kategori Sangat Layak. Guru juga memberikan komentar dan saran 

perbaikan terhadap media yang dikembangkan. Adapun saran perbaikan yaitu :  

1). Penulisan Nama Ilmiah masih ada yang keliru 

Saran perbaikan disesuaikan dengan aturan penulisanya. 
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Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

Gambar 4.34 Perbaikan Istilah Nama Ilmiah  pada materi 

Guru juga memberikan komentar dan saran : “Pertanyaan yang 

dikemukakan sangat sederhana sehingga perlu perhidtungkan level 

kognitifnya. 

e. Analisis Nilai Rata-rata Uji Validitas 

Analisis Nilai rata-rata uji validitas bertujuan untuk mengetahui mean persentase 

keseluruhan dari nilai yang di berikan tim ahli (Validator). Adapun nilai rata-rata 

diperoleh berdasarkan nilai total dari masing masing validator, yaitu : 

Tabel. 4.5 Nilai rata-rata uji validitas 

NO Validator Persentase % Kategori 

1 Ahli Materi 73 % Layak 

2 Ahli Media 90.6 % Sangat Layak 

3 Ahli Integrasi Nilai Islam 94 % Sangat Layak 

4 Guru Biologi 85. 44 % Sangat Layak 

Keseluruhan 85.76 % Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis nilai rata-rata keseluruhan validator 

mengenai kelayakan media electric biocard memiliki persentase 85.76 % dengan 

kategori sangat layak. 
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4. Implementation (Pelaksanaan) 

Tahap implementasi bertujuan untuk melakukan pelaksanaan rancangan dari media 

yang telah dikembangkan. Tahap ini media electric biocard yang di kembangkan 

kemudian diterapkan dalam proses pembelajaran dalam skala kecil yaitu 40 peserta 

didik SMA N 1 Limbangan. 

Penelitian dilaksanakan pada 15 November 2021  secara Daring (Online) melalui 

media Whatsapp dan Google Form, subjek penelitian merupakan peserta didik kelas X 

MIPA 1 SMA N1 Limbangan tahun ajaran 2021/2022, dengan jumlah siswa 40 orang. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tujuan evaluasi adalah untuk menilai kualitas produk dan proses penerapan atau 

pengajranya, baik sebelum atau sesudah pelaksanaan dilakukan. Evaluasi yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan bertujuan untuk mengoreksi adanya perbaikan-

perbaikan yang disarankan oleh para ahli (Branch, 2010). 

Sedangkan evaluasi setelah pelaksanaan adalah untuk mengetahui hasil penelitian 

dari responden, yaitu tahap implementasi terhadap kelayakan dari media yang 

dikembangkan. Adapun hasil penilaian berdasarkan data yang diperoleh dari uji 

kelayakan oleh peserta didik dianalisis sesuai kriteria yang ditetapkan. 

B. Hasil Uji Lapangan 

Hasil uji lapangan diperoleh dari tahap implementasi, yaitu menggunakan angket 

jenis likert dengan 5 alternatif jawaban (Sangat Baik, Bik, Cukup, Kurang dan Sangat 

Kurang). Adapun Angket dari tanggapan peserta didik diperoleh dari 37 indikator yang 

terbagi menjadi 3 aspek, yaitu : aspek media, aspek materi, dan aspek manfaat). Hasil 

penilaian angket peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 Hasil penilaian Angket Peserta Didik 

No Aspek Persentase % Kategori 

1 Media 85.5% Sangat Layak 

2 Materi 85.0% Sangat Layak 

3 Manfaat 85.2% Sangat Layak 

Keseluruhan 85.3% Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil penilaian angket peserta didik 

terhadap keseluruhan aspek media diperoleh skor 85.3 % dengan kategori Sangat Layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. Analisis hasil tanggapan peserta didik 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30. 

Selain memberikan penilaian dan tanggapan, peserta didik juga memberikan kesan, 

pesan dan komentar terhadap media yang dikembangkan peneliti. Peserta didik menilai 



65 
 

 
 

bahwa media electric biocard merupakan media yang menarik, dan simpel karena dapat 

digunakan kapan dan dimana saja. Selain mudah di pahami juga terdapat integrasi nilai 

islam yang dapat menambah hazanah keilmuan. Media juga dianggap memudahkan peserta 

didik dalam mengklasifikasikan hewan dari segi karakteristiknya. Penyajian yang 

disuguhkan dalam bentuk software aplikasi dan cara mengaplikasikanya membuat kesan 

bermain sehingga belajar menjadi lebih menyenangkan. 

 

C. Analisis Data 

Metode analisis data yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan RnD (Research and Development) dan dengan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Develop, Implementation, Evaluation). Tahap pertama menggunakan 

Analysis dan Design yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai 

karakteristik media pembelajaran yang dikembangkan, Adapun tahap kedua yaitu tahap 

Develop dan Implementation yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah kedua 

mengenai kelayakan media yang dikembangkan, dan yang tahap ketiga yaitu evaluation 

yang dilakukan pada pertengahan tahap lainya yaitu sebelum dan sesudah tahap 

implementation (pelaksanaan), adapun tujuannya adalah untuk mengetahui hasil yang 

diperoleh dari setiap tahapan yang dilakukan, dan jika dinilai terdapat kekurangan maka 

akan dilakukan perbaikan. 

Jenis data yang diperoleh yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari skor validasi oleh para validator yitu : ahli media, ahli materi, ahli integrasi 

nilai islam, guru biologi dan tanggapan peserta didik yang disajikan dalam bentuk 

persentase. Adapun data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran perbaikan dari ahli 

media, ahli materi, ahli integrasi nilai islam, guru biologi dan tanggapan peserta didik 

terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 

1. Karakteristik Media Electric Biocard 

Karakteristik media yang dikembangkan oleh peneliti dapat diketahui melalui tahap 

analysis dan design. Pada tahap ini diketahui metode dan media yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran, kemudian dilakukan perancangan produk yang dikembangkan. 

Berdasarkan analisis wawancara dengan guru biologi SMA N 1 Limbangan  yang 

dilakukan pada tahap analysis, terdapat beberapa masalah diantaranya, yaitu : Pada 

pelakasanaan proses pembelajaran belum menggunakan media yang tepat untuk 

membantu proses penyampaian materi kepada peserta didik, materi animalia memiliki 

pokok bahasan yang cukup banyak membuat peserta didik merasa kurang dapat 

memahami materi dengan baik sehingga tujuan dari pembelajaran tidak tercapai 

maksimal. 
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Kurikulum yang diterapkan  di sekolah SMA N 1 Limbangan adalah kurikulum 2013 

yang sudah sesuai dengan standard pendidikan, namun dalam pelaksanaanya 

disesuaikan dengan System PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh), namun system PJJ hanya 

berlangsung sampai masa wabah pandemi Covid-19 kembali normal. Metode 

pembelajaran yang sering digunakan adalah metodeh ceramah, dan pembelajaran 

daring dengan berbantu media google meet,  yaitu pembelajaran lebih banyak berpusat 

pada guru sehingga kurang adanya interaktif antara seorang guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, akibatnya peserta didik merasa sedikit kesulitan dalam 

memahami materi yang diajarkan.. 

Pengembangan media biocard elektrik diharapkan dapat mengatasi masalah ini. 

Sesuai penilaian Komsiyah (2002) yang menyatakan bahwa “Media pembelajaran 

adalah alat untuk membuat siswa siap untuk memperoleh informasi, kemampuan, dan 

perspektif. Kehadiran media dalam sistem pembelajaran memiliki arti penting, karena 

dalam Dalam pelaksanaan sistem pembelajaran, diperlukan media sebagai perantara 

pesan yang disampaikan oleh pengajar dalam mencapai target pembelajaran.. 

Kehadiran media electric biocard terintegrasi nilai islam juga diharapkan mampu 

membantu tercapainya pembelajaran baik sesuai standart kurikulum yang berlaku dan 

juga dapat menambah hazanah keilmua yaitu iman dan taqwa kepada Allah SWT. Upaya 

untuk menyelaraskan kualitas Islam dan logika adalah metode yang ampuh untuk 

menanamkan kualitas yang ketat pada siswa, sesuai rencana pendidikan 2013 di KD-1. 

Hal ini juga sependapat dengan Majid dan Rohman (2014) dalam penegasan mereka 

“Peningkatan rencana pendidikan 2013 penting bagi suatu metodologi untuk bekerja 

pada pencapaian pembelajaran, disusun dalam perluasan dan keselarasan antara 

mentalitas, kemampuan dan kemampuan informasi. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap design, yang dilakukan sesudah tahap analysis. Pada 

tahap ini diawali dengan penyusunan materi kingdom animalia, menyusun integrasi 

nilai islam yang sesuai dengan materi, kemudian menyususn pertanyaan dan jawaban, 

setelah itu mendesign gambar dan banner menggunakan APK Corel Draw X7 yang akan 

di sisipkan dalam aplikasi, lalu mendesain video pembelajaran yang berbasis animasi 

berteks dan bergambar menggunakan APK Sparkol Videoscribe dengan berbantu PC 

komputer atau laptop. Setelah itu membuat video presentasi pembelajaran 

menggunakan MS Power Point agar tampilan video nantinya lebih berwarna dan 

menarik, kemudian masuk pada proses editing video menggunakan APK Kine master 

dan Adobe Premiere agar tampilan video lebih sempurna, selanjutnya video di unggah 

ke youtube untuk mendapatkan link, dan mendaftarkan nomor whatsaap pada website 

Bitly untuk mengubahnya menjadi link, setelah itu proses pembuatan Landing page atau 

website sederhana menggunakan akun google sites dengan menyisipkan banner, 
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gambar profil, gambar kartu, link yotube, link whatsaap, petunjuk penggunaan media 

dan menyususn tab bar yang berisi menu profile, materi, dan team serta alamat. Setelah 

website di publish kemudia akan mendapatkan link. Masuk pada tahap terakhir yaitu 

login pada website pembuat aplikasi gratis yaitu APPS Geyser, kemudian ekspor dan 

download, dan terakhir instal aplikasi untuk dapat digunakan. 

2. Uji Kelayakan 

Media pembelajaran electric biocard terintegrasi nilai islam berbasis sparkol 

videoscribe sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi di SMA N1 

Limbangan. Kesimpulan tersebut berdasarkan hasil pada tahap Develop, 

Implementation dan Evaluation. Hasil penelitian dari ketiga tahap tersebut berupa data 

kualitatif dan kuantitatif. 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari skor validasi ahli media, ahli materi, guru biologi 

dan tanggapan peserta didik yang disajikan dalam bentuk presentase. Data 

kuantitatif didapatkan pada tahap Develop dan Implementation melalui angket 

validitas dan angket tanggapan peserta didik. 

1) Kelayakan Hasil Validasi Ahli dan Guru Biologi 

Data kuantitatif hasil kelayakan media pembelajaran electric biocard 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif presentase, dengan rumus : 

 

Persentase = 
                          

                     
 x 100 % 

Analisis data uji kelayakan diperoleh dari hasil penilaian uji validasi para ahli, 

yaitu ahli media, ahli materi, ahli integrasi nilai islam dan guru biologi (tabel 4.1, 

4.2, 4.3, dan 4.4). Berdasarkan hasil analisis data media yang dikembangkan 

layak digunakan pada pembelajaran biologi. Adapun hasil validasi oleh para ahli 

dapat dilihat pada gambar grafik berikut : 

 

Gambar 4.35 Grafik Uji Kelayakan 
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Berdasarkan gambar grafik 4.17 mengenai uji kelayakan hasil validasi para 

ahli, grafik warna biru menunjukkan validasi ahli materi sebanyak 73 %, Grafik 

warna merah menunjukkan validasi guru biologi sebesar 85,44 % dan grafik 

warna hijau menunjukkan validasi ahli media sebesar 90,6 %, grafik warna 

ungu menunjukkan validasi ahli integrasi nilai islam sebesar 94 %. Dari hasil 

validasi tersebut media electric biocard yang dikembangkan dinyatakan Sangat 

layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi. 

2) Tanggapan Peserta Didik 

Data Kuantitatif hasil kelayakan media pelajaran electric biocard dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif persentase, dengan rumus : 

 

Persentase = 
                          

                     
 x 100 % 

Uji tanggapan peserta didik dilakukan setelah tahap uji validitas oleh ahli 

media, ahli materi, ahli integrasi dan guru biologi SMA N 1 Limbangan. Data uji 

tanggapan peserta didik diperoleh dari hasil angket tanggapan jenis skal likert 

dengan lima alternatif jawaban melalui aplikasi Google form. Angket tanggapan 

peserta didik berisi 3 aspek yaitu : aspek media, aspek materi dan aspek 

manfaat. Adapun hasil tanggapan peserta didik dapat dilihat pada gambar grafik 

berikut : 

 

Gambar 4.36 Grafik Tanggapan Peserta Didik 

Berdasarkan gambar grafik 4.18 mengenai hasil tanggapan peserta didik 

terhadap media, secara keseluruhan aspek rata-rata skor sebesar 85.3% dengan 

kategori sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif bertujuan untuk mengetahui kemampuan media dalam 

menanamkan nilai religius siswa, data diperoleh dari komentar dan saran perbaikan 

oleh para ahli dan guru biologi terhadap media awal tahap desain. Data kualitatif 
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didapatkan dari tahap develop yang diperoleh dari hasil angket validitas. Tujuan 

tahap develop adalah untuk menghasilkan bentuk akhir dari media yang 

dikembangkan. Revisi produk atau perbaikan telah dilakukan sesuai saran yang 

diberikan oleh para ahli dan guru biologi. 

Saran dari validator media Adi Widhi Cahya, M. Pd Selaku Dosen Pendidikan 

Biologi UIN Walisongo, mengenai petunjuk penggunaan dan penggunaan kalimat 

yang tepat yaitu : Kata “Login” di ganti dengan kata “Buka Aplikasi” Karena tidak 

terdapat perintah untuk login menggunakan ID atau pasword, kemudian kalimat 

“Untuk mengetahui materi, klik tombol video” menjadi “Untuk memperdalam 

materi pembelajaran, klik tombol video lalu akan terhubung ke youtube”. 

Saran yang kedua dari validator materi Dwimei Ayudewandari Pranatami 

selaku Dosen Pendidikan Biologi UIN Walisongo, Mengenai istilah penggunaan 

bahasa yang tepat dalam biologi, yaitu : “Ayat Alquran atau integrasi nilai islam 

ada baiknya langsung dimasukkan dalam setiap pembahasan animalia, bukan 

terpisah dibagian belakang. Gambar gambar yang ditampilkan baiknya 

gambar asli bukan kartun dan setiap gambar diberikan sumber . Penulisan 

diperhatikan kembali misalnya pada bahasa asing yang digunakan harusnya 

ditulis miring kemudian penulisan system dicek kembali dalam KBBI yang 

benar system ataukah sistem”. 

Saran yang ketiga dari Validator Integrasi nilai islam Hanik Rosyida, M. S. I 

selaku Dosen Fakultas Ushuludin UIN Walisongo mengenai kedalaman integrasi 

nilai islam yaitu : “Penambahan penjelasan ayat dengan teori-teori sains yang ada, 

sehingga integrasi antara al-qur’an dan sains jadi lebih terasa”. 

Saran keempat dari guru biologi SMA N 1 Limbangan yaitu Dra. Sumardiyati, 

menyatakan bahwa : “Media bisa digunakan dengan beberapa perbaikan dan 

penyesuaian serta pertanyaan yang dikemukakan perlu ditingkatkan level 

kognitifnya”. 

Saran kelima yaitu dari masing masing peserta didik kelas X MIPA 1, Pesan 

dan Kesan yang disampaikan peserta didik yaitu : peserta didik mengungkapkan 

bahwa media Electric biocard sangat bagus,keren, dan bermanfaat, yang kedua 

peserta didik merasa senang dengan aplikasi electric biocard karena project nya 

sangat bagus, spektakuler dan sangat berguna, selain materi yang disajikan lengkap 

dan mudah dipahami, peserta didik juga merasa aplikasi electric biocard sangat 

membantu dalam belajar serta membangkitkan rasa ingin tahu. Aplikasi electric 

biocard juga dianggap sangat mendorong pola pikir peserta didik dalam 

perkembangan dunia teknologi. 
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Adapun data kualitatif  untuk mengetahui kemampuan media electric 

biocard dalam menanamkan nilai religius siswa diperoleh berdasarkan respon dan  

jawaban dari pertanyaan ebc, pesan dan kesan yang disampaikan peserta didik, 

diantaranya adalah : Media electric biocard sangat bagus dan membantu siswa 

dalam belajar, menyenangkan dan tidak membosankan, mudah digunakan dan 

menambah wawasan keislaman dengan integrasi yang di kaitkan, harapan kedepan 

media Electric biocard perlu di kembangkan lagi serta mudah di download melalui 

playstoore. 

 

D. Prototype Hasil Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran ini menggunakan model 

pengembangan  ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implementation, Evaluation). Penelitian 

dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran electric biocard 

terintegrasi nilai Islam berbasis sparkol videoscribe yang di desain menggunakan software 

aplikasi dan dikemas menjadi aplikasi android. Hasil akhir dari pengembangan prototype 

media dan penyajiannya dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

1. Icon dan Logo Aplikasi Electric Biocard 

 

Gambar. 4.37  Icon dan Logo Aplikasi Electric Biocard 
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2. Halaman Muka / Beranda yang dilengkapi dengan menu bar 

berisi  4 sub menu (1. Profil 2. Sejarah 3. Petunjuk penggunaan, 4. Manfaat) 

   

 

Gambar. 4.38  Halaman Muka / Beranda 
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3. Tampilan Materi Pembelajaran 

 

Gambar. 4.39 Tampilan Materi Pembelajaran 
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4. Tampilan Kartu pertanyaan Electric Biocard 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.40  Tampilan Kartu pertanyaan Electric Biocard 
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5. Tampilan E-Book Pembelajaran 

 

Gambar. 4.41  Tampilan E-Book Pembelajaran 
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6. Tampilan halaman Team penyusun 

 

Gambar. 4.42 Tampilan halaman Team penyusun 
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7. Tampilan Halaman FAQ. 

 

Gambar. 4.43 Tampilan Halaman FAQ 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan 

mengenai pengembangan media pembelajaran electric biocard terintegrasi nilai islam 

berbasis sparkol videoscribe, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik desain media electric biocard terintegrasi nilai islam berbasis sparkol 

videoscribe sebagai berikut : Electtric Biocarard berbentuk sebuah aplikasi yang dapat 

di akses menggunakan smatphone berbantu jaringan internet, Tampilan ikon aplikasi 

berentuk kotak dengan gambar animalia dan berjudul electric biocard, Tampilan muka 

menyajikan header atau banner dan menu Bar dibagian pojok kiri, Pada bagian menu 

bar terdapat 3 sub menu utama yaitu : Profil, Materi, dan Team penyusun.  Pada bagian 

sub menu profile akan disajikan Petunjuk penggunaan media, sedangkan pada bagian 

sub menu materi akan disajikan kartu pertanyaan bergambar yang apabila ingin 

mengetahui jawabnya siswa dapat mengklik tombol jawaban yang kemudian akan 

terhubung ke youtube untuk menyimak video pembelajaran animasi bergambar, dan 

pada bagian sub menu team penyusun disajikan berupa tombol pertanyaan yang 

terhubung ke whatsaap, team penyusun dan alamat. 

2. Media pembelajaran electric biocard terintegrasi nilai Islam berbasis sparkol 

videoscribe dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran, 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli, guru biologi dan tanggapan 

peserta didik. Presentase kelayakan ahli media sebesar 90,6 % ahli materi sebesar 73 

%, ahli integrasi Islam sebasar 94 %, guru biologi sebesar 85,44%, dan tanggapan 

peserta didik sebesar 85,3 % 

3. Media pembelajaran terintegrasi nilai islam berbasis sparkol videoscribe dinyatakan 

mampu menanamkan nilai religius (Nilai Karakter) siswa kelas X SMA N 1 Limbangan, 

Berdasarkan hasil penelitian melalui pesan dan kesan dalam angket yaitu siswa merasa 

menjadi lebih bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran, mandiri dalam belajar, 

merasa termotivasi sehingga menumbuhkan minat untuk belajar, menemukan hal baru 

yaitu pembelajaran sains yang dipadukan dengan nilai islam, serta menambah hazanah 

keilmuan tentang keanekaragaman makhluk yang Allah SWT ciptakan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang  telah dilakukan menghasilkan produk berupa media 

electric biocard terintegrasi nilai Islam berbasis sparkol videoscribe pada materi animalia.  

Peneliti mengucapkan minta maaf yang sebesar-besarnya apabila dalam penulisan 

penelitian ini terdapat kesalahan atau kekeliruan tentunya atas ketidaksengajaan, peneliti 
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menyadari masih banyak kekuranagn pada diri peneliti tentunya karena minimnya ilmu 

dan wawasan peneliti. 

Berikut ini saran-saran peneliti agar ditindak lanjuti untuk memperoleh media biocard 

terintegrasi nilai islam yang lebih baik dan berkualitas, antara lain : 

1. Media electric biocard terintegrasi nilai islam yang telah dikembangkan perlu dilakukan 

uji coba kelas besar untuk mengetahui kelayakan media terhadap penanaman nilai 

religius peserta didik. 

2. Media pembelajaran electric biocard terintegrasi nilai islam perlu dikembangkan lagi, 

tidak hanya pada materi animalia. 

3. Media pembelajaran electric biocard terintegrasi nilai islam perlu di daftarkan ke 

playstore agar dapat dimanfaatkan bagi banyak orang. 
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